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MOTTO
 ِا ِلِطَبلِْاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلَوْمَأ اْوُلُكَْأت َلا اْوُـنَماَء َنْيِذَّلا اَهـَُّيَأي َنْوُكَت ْنَأ َّلا
 ْمُكِب َناَك َاللها َّنِا ,ْمُكَسُفْـَنأ اْوُلُـتْقَـت َلاَو ,ْمُكْنِّم ٍضاَرَـت ْنَع ًَةراَجِت
.اًمْيَِحر
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(Q.S An-Nisa: 29)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini didasarkan pada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman
transliterasi tersebut adalah:
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin
adalah sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di
atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di
bawah)
خ Kha Kh Ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di
atas)
xر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy Es dan ye
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di
bawah)
ض ḍad ḍ De (dengan titik di
bawah)
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di
bawah)
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di
bawah)
ع ‘ain ...،... Koma terbalik di
atas
غ Ghain Gh Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Ki
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
xi
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ...׳... Apostrop
ي Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌ Fatḥah A A
 ِ◌ Kasrah I I
 ُ◌ Dammah U U
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. بتك Kataba
2. ركذ Zukira
3. بهذي Yazhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan hururf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
xii
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf Nama
ى ......أ Fathah dan ya Ai a dan i
و ......أ Fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
No Kata bahasa Arab Transliterasi
1. فيك Kaifa
2. لوح Ḥaula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ي ......أ Fathah dan alif
atau ya
Ā a dan garis di
atas
ي ......أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di
atas
و ......أ Dammah dan
wau
Ū u dan garis di
atas
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لاق Qāla
2. ليق Qīla
xiii
3. لوقي Yaqūlu
4. يمر Ramā
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau
dammah transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لافطلآاةضور Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl
2. ةحلط Ṭalhah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. اّنبر Rabbana
2. لّزن Nazzala
xiv
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لأ.
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan hururf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لجّرلا Ar-rajulu
2. للالجا Al-Jalālu
7. Hamzah
Sebagaimana telah disebutkan di depan Hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf
alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لكأ Akala
2. نوذخأت ta’khuduna
3. ؤنلا An-Nau’u
xv
8. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan, maka yang ditulis
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangannya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bi
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
No Kalimat Arab Transliterasi
1. لوسرلاإدممحامو Wa mā Muhammadun illā rasūl
2. ينلماعلا بر اللهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ‘ālamīna
9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan arab huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam tansliterasinya bisa dilakukan
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.
Contoh:
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
1. ينقزارلايرخوله اللها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa
khairur-rāziqīn
2. نازلماو ليكلااوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/
Fa auful-kaila wal mīzāna
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ABSTRAK
Karindra Pitaloka. 142111155. Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Jual Beli Followers Sosial Media Instagram dalam
Transaksi Online. Jurusan Hukum Ekonomi Islam. Fakultas
Syariah.
Jual beli follower merupakan bentuk transaksi online yang aspek-aspek
hukumnya perlu dikaji secara mendalam. Praktek jual beli follower yang terjadi di
dunia maya sama seperti jual beli online pada umumnya. Mekanismenya sama
dengan jual beli barang biasa hanya saja dalam jual beli follower ini objeknya
bukan berupa barang yang nyata namun berbentuk angka atau jumlah followers
dengan cara penambahan pada akun sosial media Instagram. Permasalahan yang
muncul adalah bagaimana mekanisme jual beli follower sosial media Instagram
tersebut dan bagaimana pelaksanaan jual beli followers sosial media instagram
ditinjau dari hukum islam.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field
research), dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk memperoleh
data tentang jual beli follower.
Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa jual beli
followers dapat dikategorikan ke dalam jual beli biasa yang mana barang yang
diperjualbelikan sudah ada. Kemudian implikasi hukum atas jual beli yang
dilakukan ada dua hukum yaitu bisa dikatakan sah apabila adanya keterbukaan
antara penjual dengan pembeli dan tidak sah apabila tidak adanya keterbukaan
antara penjual dengan pembeli karena tidak memenuhi syarat-syarat sahnya jual
beli, yaitu masih terdapat unsur ketidakjelasan dan bersifat spekulasi yang
berdampak kepada risiko berupa kerugian bagi akun pengguna.
Kata Kunci: Jual Beli, Followers, Instagram, Hukum Islam, Transaksi
Online.
xix
ABSTRACT
Karindra Pitaloka. 142111155. Review of Islamic Law Against
Sales and Purchase Instagram Social Media Instagram in Online
Transactions. Economic Islamic Law Department. Islamic Law
Faculty.
The follower transaction is a form of online transaction whose
aspects of law needed to investigate more deeply. The practices of follower
transaction occur in the cyberspace just like in general transaction. The
mechanism similar with the usual transaction but the object of follower
transaction is not real things but it has form of follower number by adding in
instagram. The problems that appears are how are mechanism of instagram
follower transaction happened in Islamic law and how are the implementation of
instagram follower transaction related in Islamic law.
The type of research used field research, to get data about follower
transaction.
After the research, it can conclude that follower transaction get
categorized as usual transaction which the thing that sold already exist. Then, the
implication of law about transaction are two law that can be said to be legitimate
if there is openness between the seller and the buyer and not legal if there is no
openness between the seller and the buyer because it does not needed requirement
of legal transaction because there are still uncertain and it has speculation that
affects the risk for user account.
Keyword: Sales and Purchase, Followers, Instagram, Islamic Law,
Transaction Online.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dahulu sebuah transaksi niaga hanya dapat dilakukan dengan cara kedua
belah pihak hadir dalam satu majelis, namun dengan adanya telepon dan internet
maka jarak yang jauh antara dua pihak yang bertransaksi bukan lagi menjadi
penghalang untuk melangsungkannya. Kemajuan teknologi informatika sangat
dirasakan manfaatnya, berbagai jenis transaksi dapat dilakukan dengan melalui
media telepon dan internet, seperti jual beli barang atau jasa. 1
Semua persoalan ekonomi diatur oleh agama Islam, salah satu yang diatur
oleh agama Islam adalah persoalan ekonomi jual beli yang tidak pernah
lepas dari keseharian manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Perubahan-
perubahan konsep dalam melakukan kegiatan ekonomi jual beli terjadi karena
kemajuan Teknologi Informasi serta kebutuhan manusia itu sendiri, sehingga
hukum Islam pun harus bisa mengikuti perkembangan zaman dan kondisi
masyarakat.
Teknologi informasi saat ini telah berkembang sangat pesat dan
mempengaruhi  hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Adanya teknologi
informasi yang kini bisa di lakukan dengan mudah dan cepat telah mengubah
perilaku masyarakat dan peradaban secara global. Kini sosial media2 dapat
1 Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, cet. ke-12, (Bogor: PT.
Berkat Mulia Insani, 2016), hlm.264-265.
2 Mulawarman, & Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta
Implikasinya Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan,” Jurnal Buletin Psikologi,
(Semarang) Vol. 25 Nomor 1, 2017, hlm. 367. Mendefinisikan bahwa sosial media adalah alat
2menjadi acuan keberhasilan suatu usaha dalam mencari keuntungan. Karena
bagaimanapun teknologi dalam bentuk sosial media diciptakan tidak semata-
mata untuk memperoleh informasi maupun alat komunikasi tetapi juga untuk
mencari atau mendapatkan penghasilan.
Untuk itu jual beli dapat dilakukan dengan mudah dan cepat tanpa harus
pergi jauh untuk membeli atau mendapatkan sesuatu yang diinginkan dan
tidak harus menawarkan kepada setiap orang yang ditemui, akan tetapi dapat
dilakukan lebih mudah melalui internet. Dalam menjalankan bisnis yang lebih
dikenal dengan e-commerce3 sudah cukup terkenal dikalangan pengusaha
seiring meningkatnya pengguna internet di tanah air. Sehingga belanja online
sudah menjadi kebiasaan.
Dalam Islam, jual beli secara online dapat dikategorikan dalam jual beli
yang dilarang karena dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, yaitu
tidak terpenuhinya syarat dan wajib adanya objek akad, tidak terpenuhinya
syarat dapat dimanfaatkannya objek jual beli, tidak terpenuhinya syarat
kepemilikan penuh atas objek akad oleh pihak penjual.4
Melihat perkembangan yang pesat tersebut, kini sosial media Instagram5
mulai menjadi salah satu pusat perhatian untuk dapat masuk dunia perniagaan
komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses sosial.
3 Adhitya Wijaya dan A. Arya Wiranto, Kamus Lengkap 950 Milyar (Inggris-Indonesia
Indonesia-Inggris), E-commerce yang artinya perdagangan elektronik,  pembelian, penjualan,
pemasaran barang dan jasa mlalui sistem elektronik seperti internet atau jaringan komputer
lainnya.
4 Prof.Dr.Abdullah al mushlih & shalah ash-shawi, “Jual Beli Dan Hukum-Hukumnya”
dikutip dari https://irwim2007.wordpress.com di akses 18 Maret 2018 pukul 19:29.
5 Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang memugkinkan pengguna
mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai
layanan jejaring sosial. (Agustina, “Analisis Penggunaan Media Sosial nstagram Terhadap Sikap
Kosumerisme di SMA N 3 Samarinda,” Vol. 3 Nomor 4, 2016, hlm 412.
3setelah Twitter. Instagram beroperasi pada tanggal 6 Oktober 2010, hingga
saat ini instagram sudah memiliki pengguna account 1 miliar orang pengguna
sebagai salah satu pilihan media sosial wajib yang harus digunakan oleh
orang yang ingin menggeluti dunia bisnis secara online. Sudah banyak orang
yang berhasil mendapatkan keuntungan yang cukup besar dengan
memanfaatkan sosial media Instagram.6 Bahkan dengan instagram diprediksi
menjadi semakin maraknya bisnis di media sosial. konsumen kini semakin
ingin untuk lebih terhubung dengan bisnis, baik untukmencari destinasi
perjanlanan paling populer, mencari restoran yang sedang hits, maupun
mengikuti tren fashion terbaru.7
Penggunaan sosial media Instagram sudah banyak digunakan untuk
keperluan bisnis dengan berbagai macam keuntungan. Instagram dijadikan
sebagai sarana promosi maupun penjualan dari produk yang dipasarkan.
Tanpa harus mengeluarkan banyak biaya pemasaran dan dirasa efektif yang
menjadikan alasan utama dikalangan pebisnis untuk menjadikan Instagram
sebagai sarana berpromosi. Alasan inilah yang menciptakan berbagai peluang
bisnis baru di Instagram. Beberapa diantaranya adalah bisnis berjualan
produk seperti penjualan barang, penjualan jasa seperti penambah followers
(jual beli followers), menjual hasil foto/gambar (photografer), dan promosi.
Ketika sebuah bisnis mulai berkembang dan mulai menggunakan sosial
media seperti Instagram sebagai media untuk memperkenalkan bisnis secara
6 www.jagoangadget.com (berita terbaru sosial media, Perkembangan Media Sosial 2017;
Instagram)
7 Newswire, “Tahun 2018, Instagram Prediksi Bisnis di Media Sosial Makin Marak”, dikutip
dari m.bisnis.com, 27 Jan 2018 08:35.
4online, kebanyakan dari mereka akan fokus pada jumlah followers, karena
akan memberikan keuntungan untuk lebih memaksimalkan promosi yang
sedang dilakukan, dengan catatan followers atau fans tersebut adalah real
user atau manusia bukan account yang dibuat dengan bantuan software
atau account pasif (fake/bot). Ketika account pasif yang berjumlah
semakin banyak akan sama saja, karena tidak akan ada interaksi dengan para
pengguna lain.
Selain itu bagi perseorangan, jumlah followers yang banyak dengan
berbagai macam harga yang ditawarkan mampu menaikkan ego dan rasa
percaya diri. Dengan kata lain jumlah followers menjadi barometer untuk
menilai tingkat pengaruh dan popularitas seseorang dalam memiliki sebuah
account instagram.
Melihat dari iklan yang berpromosi di aplikasi line ada yang
menawarkan harga Rp. 80.000/1000 followers aktif dan Rp. 40.000/1000
followerss pasif. Untuk pemesanan dapat dengan cara transfer melalui bank
yang telah ditentukan atau dengan menggunakan pulsa dan menyertakan
username account dengan syarat account tersebut tidak boleh di privasi. Dan
proses pengerjaannya menunggu 2-3 hari untuk bisa bertambah followers
pada instagram.8 Akan tetapi ada juga penyedia jasa penambah followers
mensyaratkan untuk menyertakan username (nama pengguna) beserta kata
sandi, karena followers yang diperjualbelikan aktif dan bergaransi dengan
8 Rizal Fajri, Penjual Followers Instagram, Wawancara Line, 14 November 2017, jam 21.00-
22.00.
5menawarkan beberapa paket diantaranya, 500 Followers (5-15 hari lama
pengerjaan) dengan harga Rp. 100.000 dan 9000 Followers (6 bulanan lama
pengerjaan) dengan harga Rp. 850.000.
Proses jual beli followers dilakukan dengan cara online. Mulai dari
penawaran produk jasa, melakukan kesepakatan hingga pembayaran atas
benda yang ditransaksikan menggunakan internet. Objek yang
diperjualbelikan dalam transaksi ini bukan berupa benda bergerak namun
dalam bentuk followers/pengikut atas account Instagram itu sendiri.
Pada dasarnya hukum Islam secara khusus mensyaratkan  objek yang
dapat diperjualbelikan diantaranya adalah, barang tersebut harus berwujud,
kemudian  barang tersebut harus memiliki manfaat.9 Oleh karena itu ketika
barang yang diperdagangkan berupa followers, terdapat dua kemungkinan,
pertama sangat bermanfaat ketika seseorang itu sangat membutuhkan.
Misalnya dalam menarik pelanggan agar tertarik untuk mengunjungi
account-nya, karena dipercaya dengan melihat jumlah followers yang banyak
pasti banyak mendapatkan kepercayaan dari pengguna instagram lainnya.
Namun menjadi kurang manfaat dan terkesan sia-sia ketika yang membeli
hanya bertujuan untuk  bergaya demi kepuasan semata dan juga untuk
menipu pembeli yang melihat jumlah followers yang banyak setelah itu
pembeli mempercayai unuk membeli barang yang ditawarkan ternyata
barang tidak dikirimkan. Dan juga ternyata followers yang diperjualbelikan
berkurang dengan sendirinya tanpa ada garansi dari pihak penjual.
9 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, cet. ke- 46 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hlm.
280.
6Berangkat dari deskripsi di atas, ada yang menarik untuk diteliti yaitu
penjualan followers sosial media instagram yang dilakukan secara online
tersebut menimbulkan persoalan dikalangan umat Islam diantaranya tidak
adanya kepastian hukum Islam yang mengatur tentang jual beli followers
sosial media instagram, transaksi dalam proses jual beli followers sosial
media instagram, dan halal atau tidaknya jual beli followers sosial media
instagram ini membuat masyarakat mengalami keraguan unuk melakukan
bisnis tersebut serta keraguan tentang keabsahannya. Oleh karena itu
Penulis bertujuan untuk meneliti permasalahan ini dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Akun Followers Sosial
Media Instagram Dalam Transaksi Online”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang menarik untuk dikaji dan dianalisis, yaitu:
1. Bagaimana mekanisme transaksi pada jual beli akun followers sosial
media instagram?
2. Bagaimana praktek jual beli akun followers sosial media instagram
ditinjau dari hukum islam?
3. Bagaimana peluang gharar dan risiko yang didapatkan dari jual beli akun
followers sosial media instagram?
7C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme transaksi pada jual beli akun
followers sosial media instagram.
2. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli akun followers sosial
media instagram ditinjau dari hukum islam.
3. Untuk mengetahui bagaimana peluang gharar dan risiko yang didapatkan
dari jual beli akun followers sosial media instagram.
D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu
pengetahuan pada umumnya dan khususnya dalam dunia akademik dan
studi ke-Islam-an.
2. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
masyarakat, khususnya masyarakat Muslim terhadap praktik jual beli.
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dalam melakukan jual
beli online pada umumnya.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-
hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Peneliti terdahulu
dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga
terlihat jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari penelitian yang telah ada dan mengetahui
di mana letak  perbedaan dari penelitian sebelumnya.
8Penelitian pertama yang dilakukan oleh Muh. Fauzan Arifuddien Al-
Awwalay Mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul “Jual Beli Account
Game Online Cash Of Clansh (COC) Dalam Perspektif Hukum Islam”.10
Penelitian ini menjelaskan mengenai jual beli game online coc yang pada
dasarnya tidak jauh berbeda dengan jual beli online lainnya yaitu dengan
transaksi tanpa bertatap muka dengan pihak penjual yang menjual accounnya
kemudian pembeli melakukan kesepakatan untuk melakukan transaksi secara
langsung. Akan tetapi untuk menghindari penipuan ketika bertransaksi salah
satu pihak menggunakan jasa yang disebut rekber (rekening bersama)
sebagai penengah. Dan dapat dikatakan sah karena rukun dan syarat jual beli
terpenuhi dan dapat dikatakan tidak sah karena pihak penjual mengabaikan
unsur-unsur yang menjadikan sahnya suatu jual beli, yaitu ketika
bertransaksi account game online tidak menggunakan rekber atau pihak
penengah. Adapun yang menjadi letak perbedaannya dalam skripsi ini ialah
terletak pada mekanisme transaksi dan prinsip muamalat dan proses
transaksi hanya menggunakan situs online sosial media instagram tanpa ada
pihak lain sebagai penengah (rekber).
Penelitian lain dari Skripsi Dwi Rupiyanto, dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko online Sakinah”,
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2015,11
10 Muh. Fauzan, “Jual Beli Account Game Online Cash Of Clansh (COC) Dalam
Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta,
Surakarta, 2017, hlm. 72-73.
11 Dwi Rupiyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko
online Sakinah”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, Surakarta,
2015, hlm. 65-67.
9menyatakan bahwa dalam kasus jual beli Pre Order di toko online Sakinah
telah melakukan akad jual beli, dimana pembeli telah memesan barang
kepada pemilik, dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh pemesan dan
harga barang serta penyerahan barang telah mereka sepakati dalam
perjanjian dan pihak pemesan memeberi uang muka minimal 50% dari
keseluruhan biaya yang harus dibayar. Jual beli di toko online Sakinah
secara umum dilakukan dengan cara jual beli secara Pre Order, atau akad
yang dilakukan pada saat barang belum ada, dimana penjual tidak
menyediakan langsung (not in stock) barang yang dijualnya, tetapi penjual
menyebutkan kriteria dan spesifikasi tertentu menggunakan media seperti
instagram, line, dan whatsapp. Produksi dengan cara seperti itu
dimungkinkan adanya unsur penipuan karena barang yang ditawarkan tidak
selalu sama persis dengan apa yang telah diperlihatkan dalam gambar dalam
fiqh sering disebut istilah jual beli istishna’. Penulis melihat persamaan dari
Penelitian tersebut dengan Penelitian Penulis, yaitu objek yang
diperjualbelikan pada saat akad belum berwujud secara nyata, sehingga
dapat memunculkan unsur gharar dan dapat menimbukan sengketa
dikemudian hari. Adapun yang menjadi letak perbedaannya menitikberatkan
pada adanya pertanggungjawaban dari penjual jika kondisi barang yang
dibeli terdapat ketidaksesuaian dan terdapat suatu kecacatan pada objek,
serta walaupun barang tersebut belum berwujud pada saat akad, tetapi
pada akhirnya pembeli dapat melihat serta memilikinya secara nyata.
Sedangkan dalam Penelitian Penulis menekankan kepada objek yaitu berupa
10
followers artinya pembeli tidak dapat memilikinya secara nyata dan hanya
dapat melihat bentuknya yang berupa angka saja.
Penelitian lain dari skripsi Mufida Herdani Mahasiswa UIN Yogyakarta
yang berjudul “Jual Beli Followers Sosial Media Twitter Dalam Perspektif
Hukum Islam”12 dalam Penelitian tersebut terhadap persamaan dalam cara
bertransaksinya. Namun perbedaan yang menonjol dalam Penelitian tersebut
bahwa dalam jual beli twitter menggunakan akad salam yaitu menjual suatu
barang yang tidak dilihat zatnya namun ciri-cirinya disebutkan dengan jelas
dengan pembayaran awal terlebih dahulu, sedangkan barang itu ada di dalam
tanggungan si penjual yang akan diserahkan di kemudian hari. Sehingga
letak perbedaannya pada akad tersebut, yang mana akad dalam jual beli
twitter menggunakan akad salam sedangkan dalam Penelitian ini akad jual
beli biasa atau Al-Ba>‘i. Dalam jual beli twitter ini followers yang
diperjualbelikan belum ada atau masih dalam tanggungan si penjual
sedangkan di instagram sudah ada dan sudah bentuk stock/sudah tersedia
account followers aktif dan pasif dari pihak penjual sehingga pembeli dapat
memilih sesuai keinginan. Dan penjual memperjualbelikan followers tersebut
dengan menggunakan software sedangkan dalam instagram tidak
menggunakan software akan tetapi sudah memiliki followers dalam bentuk
account orang lain maupun miliknya sendiri untuk ditawarkan kepada
pembeli yang akan diperjualbelikan.
12 Mufida Herdani, “Jual Beli Followers Sosial Media Twitter Dalam Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Yogyakarta, Yogyakarta,
2015, hlm. 78-79.
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F. Kerangka Teoretik
a. Jual Beli Dalam Hukum Islam
Jual beli menurut pengertian bahasa adalah saling menukar
(pertukaran). Jadi jual beli sendiri adalah menukar suatu barang dengan
barang yang lain dengan cara tertentu (akad). Jual beli sebagai sarana tolong
menolong antara sesama manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-
Qur’an dan sunah Rasulullah saw. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an,
y a i t u Q.S. An- Nisa’ (4) : 29 yang menerangkan mengenai jual beli adalah:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Status jual beli dapat dikatakan terlaksana apabila tujuan akad terlaksana,
yaitu para pihak sama-sama mengatakan kata sepakat (ijab dan kabul) tanpa
adanya paksaan dari pihak manapin. Jual beli tidak diperbolehkan atas dasar
keinginan sepihak saja, tanpa persetujuan pihak lain atau orang tersebut tidak
menjual barang yang diinginkan pembeli. Karena dalam jual beli
mensyaratkan adanya penjual (seseorang yang menyediakan barang untuk
dijual) dan pembeli (seseorang yang menginginkan barang) serta tidak
adanya paksaan diantara keduanya atau suka sama suka.
Benda yang dibeli pun memiliki persyaratan-persyaratan yang harus
dipenuhi, apabila tidak pasti ada alasan-alasan tertentu yang
12
mengakibatkan jual beli tersebut sah dan tidak sah. Adapun syarat benda
yang di perjual-belikan adalah:13
1. Benda tersebut harus suci (bukan barang yang najis).
2. Adanya manfaat. Tidak boleh menjual atau membeli sesuatu yang tidak
memberikan manfaat. Karena hal tersebut termasuk dalam hal menyia-
nyiakan harta (pemborosan).
3. Barang tersebut dapat diserahkan. Artinya barang tersebut harus ada
ketika ditransaksikan, tidak boleh menjual barang yang masih belum
pasti contohnya ikan yang masih berenang  di lautan, karena ikan
tersebut sudah pasti tidah dapan diserahkan. Pengecualian untuk bai’ as-
salam, yang mana jual beli dengan cara melakukan pemesanan barang
terlebih dahulu dan melakukan pembayaran dimuka sedangkan
pemberian barang dilakuakn diakhir pada waktu yang ditentukan.
4. Barang tersebut merupakan kepunyaan penjual sendiri, kalaupun milik
orang lain boleh asal sudah diizinkan atau diserahkan untuk
menjualkannya.
5. Barang tersebut diletahui oleh si penjual dan pembeli, baik bentuk,
maupun sifat yang jelas sehingga tidak ada yang merasa dirugikan
dikemudian hari.
13 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam ..., hlm. 40.
13
b. Prinsip-Prinsip Muamalah
Muamalah merupakan kegiatan atau transaksi yang dilaksanakan
berdasarkan hukum Islam. Artinya, segala jenis transaksi harus
sesuai dengan ketentuan nash. Beberapa kaidah atau prinsip hukum
Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam bermuamalat
adalah sebagai berikut:14
1. Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah mubah sampai ada dalil
yang melarangnya. Kaidah ini menerangkan bahwa, segala tindakan
hukum atau perjanjian boleh dilakukan sejauh tidak ada larangan
mengenai perjanjian tersebut.
2. Muamalat yang dilakukan atas dasar suka rela tanpa ada paksaan.
Maksudnya adalah kebebasan para pihak untuk berkehendak dalam
melakukan transaksi muamalat. Jika adanya indikasi pemaksaan
dalam akad muamalat maka akad tersebut dianggap tidak sah.
3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari kerugian (madharat) dalam kehidupan masyarakat.
Karena tujuan muamalat adalah untuk mewujudkan kemaslahatan.
4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan. Keadilan di
sini mengandung makna bahwa hubungan perdata tidak boleh
mengandung unsur-unsur penipuan, penindasan pengambilan
14 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, cet ke-3 (Yogyakarta: UII Perss,
2009), hlm. 15.
14
kesempatan sewaktu pihak lain berada dalam kesempitan.15
G. Metode Penelitian
1. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik
dengan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengutamakan
pengumpulan data dengan berlandasan pada ungkapan apa-apa yang telah
dieksplorasikan16 penelitian kualitatif dilakukan guna mencari validitas data,
yang berkaitan dengan permasalahan jual beli followers sosial media
Instagram yang ada di media online.
2. Sumber Data
Sumber data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan
responden maupun yang berasal dari kepustakaan  baik primer maupun
sekunder17 Adapun sumber  data yang dibutukhakan adalah:
a. Sumber data primer
Sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat langsung
dari lapangan18 yaitu selama Penulis mengadakan penelitian melalui
media internet yang menyediakan seluruh data terkait jual beli
followers sosial media Instagram. Penelitian yang dilakukan dalam
praktek jual beli dilakukan di dunia maya atau melalui internet. Adapun
jumlah penjual yang menjadi subyek penelitian adalah 3 orang penjual
15 Ahmad Wardi Muslih, Fiqih Muamalat, cet. ke-1 (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 9.
16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prana Media Group, 2014), hlm. 328.
17 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta
Cet.V,2006),87.
18 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2005), 57.
15
dan Pembeli followers Instagram 3 orang pembeli.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang sudah dalam bentuk jadi19
Sumber data sekunder yang digunakan adalah bahan yang didapati dari
buku-buku, surat kabar berupa karya ilmiah seperti bahan pustaka,
jurnal dan lain sebagainya serta bahan lainnya yang terkait dengan
Penelitian yang akan dilakukan.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini ada beberapa metode yang Penulis gunakan
dalam pengumpulan data yang diperlukan, yaitu:
a) Observasi, yaitu Penulis melakukan pengamatan secara intensif
terhadap objek yang diteliti yaitu jual beli followers. Melakukan
pencatatan secara sistemik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
Penelitian tersebut. Dengan penambahan dan perkembangan jumlah
followerss di instagram pembeli.
b) Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak  atau hubungan pribadi
antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data
(responden).20Penulis melakukan wawancara tidak langsung
dengan penjual dan pembeli followers .
c) Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang
didapatkan dari dokumen atau bahan pustaka.Data  tersebut berupa
19 Ibid.,57.
20 Ibid., 72
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data jadi, baik berupa surat-surat, catatan harian, laporan dan
sebagainya merupakan data yang berbentuk tulisan.21.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu suatu sistem yang  bertolok ukur pada hukum Islam untuk
memperoleh kesimpulan bahwa permasalahan tersebut sesuai atau tidak
dengan ketentuan syariat.
5. Analisis Data
Setelah data yang terkumpul lengkap, maka Penulis menganalisa data
ini dengan menggunakan metode deskriptif analitis yaitu digunakan untuk
menggambarkan dan memaparkan  tentang praktik jual beli followers
Instagram, kemudian dianalisis meggunakan Hukum Islam. Kemudian dalam
cara pengambilan kesimpulan atas data kualitatif, penulis menggunakan
metode deduktif, yaitu metode yang berangkat pada pengetahuan yang
bersifat umum mengenai suatu fenomena (teori) dan bertitik tolak pada
pengetahuan umum itu hendak menilai hal-hal yang bersifat khusus.
22
Dalam
hal ini adalah praktek jual-beli followers sosial media Instagram.
21 Ibid.,,61.
22 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
hlm 40.
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H. Sistematika Penelitian
Dalam rangka supaya pembahasan skripsi ini dapat tersusun secara
sistematis, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang
setiap pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut:
Bab Pertama merupakan bagian pendahuluan, bab ini menguraikan
penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai latar belakang masalah yang
mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
Bab Kedua membahas mengenai teori-teori terkait untuk menganalisis
masalah dalam skripsi ini. Oleh karena itu dalam bab ini akan dijelaskan
mengenai gambaran umum dari teori jual-beli dalam Islam, yang
penjelasannya meliputi beberapa sub bab yaitu: (a) Pengertian jual beli (b)
Dasar hukum jual beli, (c) Rukun dan syarat jual beli (d) Macam-Macam
Jual Beli, (e) sebab-sebab dilarang jual beli.
Bab Ketiga, dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum
jual beli followers sosial media Instagram, dengan beberapa hal yang
berkaitan di dalamnya yaitu pengertian dan sejarah munculnya sosial media
instagram, sejarah followers sosial media instagram, alasan tidak boleh
membeli followers, jenis-jenis followers instagram dan sistematika jual beli
followers instagram.
18
Bab keempat, bab ini membahas mengenai analisis yang dilakukan
penyusun atas permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini dengan
menggunakan teori yang ada di bab kedua, yaitu analisis hukum Islam
terhadap jual beli followers sosial media. Analisis terdiri dari dua sub bab
yaitu, yang pertama analisis terhadap praktek jual beli followers Instagram
dan yang kedua bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli
followers Instagram yang lebih menitik beratkan terhadap objek yang
diperjualbelikan.
Bab kelima, merupakan bagian penutup dari Penelitian ini yang berisi
tentang kesimpulan dan saran yang diberikan sesuai dengan permasalahan
yang ada. Kesimpulan  ditulis untuk menyimpulkan  hasil analisis  dalam
bab keempat sekaligus menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah
pada bab pertama.
Selain itu dalam penelitian skripsi ini juga menyertakan daftar
pustaka dan beberapa lampiran yang  dirasa perlu dalam melaporkan dan
menganalisis hasil Penelitian.
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BAB II
TINJAUAN UMUM JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM
A. Gambaran Umum Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual Beli adalah menukar suatu barang dengan barang lain dengan
cara tertentu (akad).1 Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-ba>‘i yang
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily
mengartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain.2 Kata al-ba>‘i (jual) dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yaitu kata al-S{yira> (beli). Secara terminologi,
terdapat beberapa definisi jual beli yang masing definisi sama Dan kata ini
masing-masing mempunyai makna dua, yang satu dengan yang lainnya
bertolak belakang.3 Sebagian ulama lain memberi pengertian :
Pertama, Sayyid Sabiq berpendapat bahwa jual beli ialah pertukaran
harta dengan harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan. Dalam definisi tersebut harta dan,
milik, dengan ganti dan dapat dibenarkan. Yang dimaksud harta dengan
harta dalam definisi diatas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat,
maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat. Yang
dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian),
1 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), hlm. 278-279.
2 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid 12 (Terj. H. Kamaluddin, A. Marzuki), (Bandung,
Al-Ma’arif, t.th), 47.
3 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 124.
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sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan agar dapat dibedakan dengan
jual beli yang terlarang.4
Kedua, Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua
pengertian yaitu bersifat khusus dan bersifat umum. Jual beli bersifat
khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang (emas dan perak).
Sedangkan jual beli yang bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda
dengan benda menurut ketentuan tertentu.
Ketiga, Ibn Qudamah, berpenadapat jual beli adalah saling menukar
harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam
definisi ini ditekankan kata milik dan pemilikan, karena ada juga tukar
menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa menyewa.5
Definisi lain dikemukakan ulama mazhab Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali. Menurut mereka, jual beli adalah saling menukar harta dengan
harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam hal ini
mereka melakukan penekanan pada kata “milik  dan pemilikan,” karena
ada juga tukar-menukar harta tersebut yang sifatnya bukan pemilikan,
seperti sewa-menyewa (Ijarah).6
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli
adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda yang bernilai secara sukarela
diantara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak
4 Abdul Rahman, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm.
67.
5 Ibid., hlm. 281-282.
6 Abdul Azis Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996), hlm. 827.
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lain menerimanya sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan
syara’ dan disepakati.
Tentang al-ma>l (harta), terdapat perbedaan pengertian antara ulama
mazhab Hanafi dan jumhur ulama. Akibat dari perbedaan ini, maka
muncul pula hukum yang berkaitan dengan jual beli itu sendiri. Menurut
jumhur ulama, yang dimaksud al-ma>l adalah materi dan manfaat. Oleh
sebab itu, manfaat dari suatu benda menurut mereka, dapat dijual belikan.
Ulama mazhab Hanafi mengartikan al-ma>l adalah suatu materi yang
punya nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-hak menurut mereka, tidak
bisa dijadikan objek jual beli.7
Pada masyarakat primitif, jual beli dilangsungkan dengan cara
saling menukarkan harta dengan harta, tidak dengan uang sebagaimana
berlaku dizaman ini, karena masyarakat primitif belum mengenal adanya
alat tukar seperti uang. Cara penentuan apakah antara barang yang saling
ditukar itu memiliki nilai yang sebanding tergantung kepada kebiasaan
masyarakat tersebut.
2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan akad dan sarana tolong menong antar sesama
manusia yang diperbolehkan oleh syara‘. Orang yang terjun ke dunia
usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual
beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar muamalah berjalan
7 Ibid.,hlm.827.
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sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak
dibenarkan.8
Adapun dasar hukum dalam jual beli berdasarkan atas dalil-dalil yang
terdapat dalam Al-Qur’an, Al-Hadist, dan Ijma’ para ulama’diantaranya
adalah :
1. Al-Qur’an
Artinya : hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. (QS.
An-Nisa : 29)9
Dalam ayat ini telah terdapat larangan bagi orang-orang yang beriman
dari memakan harta sesamanya secara batil, dan dijelaskan bentuk
keuntungan yang halal dalam pemutaran harta, yaitu perdagangan yang
dilakukan dengan suka sama suka. Perniagaan merupakan jalan tengah
yang bermanfaat antara produsen dan konsumen yang dilakukan dengan
memasarkan barang. Dengan demikian, terdapat usaha untuk
memperbaiki produk dan memudahkan perolehannya sekaligus. Jadi
perniagaan ini berarti  pelayanan antara kedua belah  pihak saling
mendapatkan manfaat melalui perniagaan. Perolehan manfaat yang
didasarkan pada kemahiran dan kerja keras, tetapi pada waktu yang
sama dapat saja diperoleh keuntungan atau kerugian.
8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. al-Ma’arif), Cet. II  hlm. 46
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah swt. melarang
hamba-hambaNya yang mukmin memakan harta sesamanya dengan cara
yang batil dan cara- cara mencari keuntungan yang tidak sah dan
melanggar syariat seperti riba, perjudian, dan yang serupa dengan itu dari
macam-macam tipu daya yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum
syariat. Allah swt. mengecualikan dari larangan ini pencarian harta
dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama suka oleh
kedua belah pihak yang bersangkutan.10
ۥۦۥ ٓۥ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.(Q.S. Al-Baqarah: 275)11
Ayat tersebut menjalaskan tentang Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Namun disisi lain ketika jual beli tersebut
mengandung riba dan mendatangkan suatu kemudhorotan maka jual beli
10 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Tafsir Ibnu
Katsir (Cet. I; Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1998), h. 361.
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 58
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tersebut menjadi haram. Karena dalam ayat tersebut telah dijelaskan jika
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.12
2. Hadits
a. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Maimun bin Muhran
 َدْعَـب ُرَابِخلاو ضاَرَـت ْنَع ُعْيَـبْلا َّامِلْسُم َّرُضَي ْنا ًمِلْسُمِل ُلِخَي لاَو ِةقفصا(ري رج نبا هور)
Artinya: jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama suka
dan pilihan sesudah tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal bagi
seorang muslim menipu sesama muslimnya.13
b. Hadits riwayat Bukhari
 ِإ َو َعَاب اَذِإ اًحْمَس ًلاُجَر ُاللهَا َمِحَر , َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللهَا ُلْوُسَر: َلَاق ُهْنَع ُاللهَا َيِضَر ٍرِباَج ْنَع اَذ
(راخبلا هححص) .ىَضَتْـق اَذِإ َو ىَرَـتْش
Artinya :Dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu , berkata : Rasulullah SAW.
Bersabda : Allah mengasihani seseorang yang murah hati bila menjual, bila
membeli, dan bila menawar.(Hadits riwayat Bukhari)
3. Kaidah Fiqh
 ِمی رْحَّتلا َلَع ُلِیل َّدل ْا َّل َُدی ًىتح ةَج َاب ِلأ ْا ِء َایَشلأأ ىف ُلَصَلأا
Artinya: Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan
sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya.
Dalam fikih muamalah, hukum asal sesuatu itu dibolehkan selama
tidak ada dalil yang mengharamkan. Pada dasarnya dalam hal-hal yang
sifatnya bermanfaat bagi manusia hukumnya adalah boleh dimanfaatkan.
4. Landasan Ijma’
Menurut landasan ijmak, para ulama’ telah bersepakat bahwa jual
beli diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan   mampu
12 Syekh. H. Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), cet.1
, hlm. 258.
13 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 ( Cet. 1; Kuala Lumpur: Victoty Agnecia,
1998), hlm.362.
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mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang  lain.
Dengan  demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang
dibutuhkannya  tersebut, harus diganti dengan barang lainnya yang
sesuai.14
3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Menurut Jumhur Ulama
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu :
1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli).
2. Ada Ṣighat (lafal ijab qabul).
3. Ada barang yang dibeli (ma‘qud ‘a>laih)
4. Ada nilai tukar pengganti barang.
Untuk sahnya rukun akad tersebut harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:15
a. Al-Aqid atau pihak-pihak yang berakad adalah orang yang berakal,
kehendak pribadi, tidak mubadzir, baligh. 16
b. Ṣighat atau perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab
dan qabul. Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan
oleh penjual, sedangkan qabul adalah ucapan setuju dan rela yang
berasal dari pembeli.
14 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), hlm.75.
15 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Mualamah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 72
16 Sulaiman Rasjid, “Fiqh Islam”, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 279-
282.
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c. Al-ma‘qud ‘a>laih atau objek akad. Objek akad adalah amwal atau jasa
yang dihalalkan yang dibutuhkan masing-masing pihak.
d. Tujuan akad. Tujuan akad itu jelas dan diakui syara’ dan tujuan akad
itu terkait erat dengan berbagai bentuk yang dilakukan.
Selain rukun tersebut di atas untuk menunjukkan sahnya suatu akad
harus terpenuhi beberapa syarat. Adapun syarat-syarat jual beli sesuai
dengan rukun jual beli yang dikemukakan Jumhur Ulama diatas sebagai
berikut :
a. Syarat-syarat orang yang berakad
Para Ulama Fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli
itu harus memenuhi syarat, yaitu :
1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus
memiliki akal yang sehat agar dapat meakukan transaksi jual beli
dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.
2) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak dipaksa
pihak manapun.
3) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya
seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai
penjual sekaligus sebagai pembeli.
b. Syarat yang terkait dalam ijab qabul
1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.
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2) Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai
maka jual beli tidak sah.
3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topic
yang sama.17
c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan sebagai
berikut :
1) Suci, dalam islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang
najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya
2) Barang yang diperjual belikan merupakan milik sendiri atau diberi
kuasa orang lain yang memilikinya.
3) Barang yang diperjual belikan ada manfaatnya. Contoh barang yang
tidak bermanfaat adalah lalat, nyamauk, dan sebagainya. Barang-
barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika
dikemudian hari barang ini bermanfaat akibat perkembangan
tekhnologi atau yang lainnya, maka barang-barang itu sah diperjual
belikan.
4) Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai.
5) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya,
sifat, dan harganya.
6) Boleh diserahkan saat akad berlangsung.18
17 Ibid., hlm. 9.
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d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)
Nilai tukar barang yang dijull (untuk zaman sekarang adalah uang)
tukar ini para ulama fiqh membedakan al-tsaman dengan al-si’r.Menurut
mereka, al-tsaman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat secara actual, sedangkan al-si’r adalah modal barang yang
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen
(pemakai).Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar
pedagang dan harga antar pedagang dan konsumen (harga dipasar).
e. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) yaitu :
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukumseperti
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu
dibayar kemudian (berutang) maka pembayarannya harus jelas.
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
diharamkan oleh syara’, seperti babi, dan khamar, karena kedua
jenis benda ini tidak bernilai menurut syara’.19
4. Macam-Macam Jual Beli
Ditinjau dari segi hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual-beli sah
menurut hukum Islam dan jual-beli yang tidak sah.
a. Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah jual-beli yang sudah
terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada unsur gharar atau tipu
18 MS. Wawan  Djunaedi, Fiqih ,(Jakarta : PT. Listafariska Putra, 2008), hlm. 98
19 Drs. Ghufron Ihsan. MA, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Prenada Media Grup, 2008), hlm.
35.
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daya. Ada salah satu jual-beli yang sah menurut hukum Islam walau
tanpa ijab qabul adalah jual-beli dengan perbuatan (saling
memberikan) atau dikenal dengan istilah al-Mu'aaṭaah, yaitu
mengambil dan memberikan barang tanpa ijab qabul, seperti
seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya,
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya
kepada penjual.20
b. Jual-beli yang tidak sah menurut hukum Islam ialah jual-beli fasid
dan bathil. Menurut fuqoha’ hanafiyah jual-beli yang bathil adalah
jual-beli yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh
syara’. Misalnya jual-beli barang najis seperti bangkai, babi, kotoran
dan lain-lain. Sedangkan jual-beli fasid adalah jual-beli yang secara
prinsip tidak bertentangan dengan syara’ namun terdapat sifat-sifat
tertentu yang menghalangi keabsahannya.21 Misalnya jual-beli yang
di dalamnya mengandung tipu daya (gharar) yang merugikan salah
satu pihak karena barang yang diperjualbelikan tidak dapat
dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan
ukurannya, atau karena tidak mungkin dapat diserahterimakan.
Ditinjau dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagai menjadi empat,
yaitu:22
20Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 77-78.
21Gufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Cet I, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2002), hlm. 131.
22 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta:  Rajagrafindo Persada, 2007),  hlm.
78.
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a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung,
b. Jual beli dengan pembayaran tertunda, ba’i muajjal (deferred payment),
yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung (tunai), tetapi
pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil.
c. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama
tertunda.
Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi atau tidaknya menjadi
2 bentuk yaitu:23
1. Jual beli yang diperbolehkan (sah). Suatu jual beli dikatakan
sebagai jual beli yang shahih apabila jual beli itu disyariatkan,
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang
lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini
dikatan sebgai jual beli shahih.
2. Jual beli yang dilarang (batal)
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan
sifatnya tidak disyariatkan. Adapun jenis-jenisnya adalah  sebagai
berikut:24
a. Menjual  sesuatu yang tidak ada.
Menurut pendapat yang unggul tidak boleh menjual barang yang
ghaib, yaitu barang yang tidak dilihat oleh kedua orang yang berakad
23 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam. (Sidoarjo: Cahaya Intan,2014), 28.
24 Wahbah al-Zuhaili, al-fiqhu al-islami wa ‘adilatuhu, terj Abdul Hayyie al-Kattani et,al
juz V, Beirut: Dairul-Fikr, 2011, hlm. 280.
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atau salah satunya, berbeda dengan tiga imam yang lain, walaupun ia
menentukan akan segera menyerahkannya karena kabar tidak sama
dengan melihat secara langsung. Pendapat ini berlaku jika barang yang
dijual tidak diketahui ciri atau jenisnya, tapi jika jenis atau macamnya
diketahui ada dua pendapat ulama:25
Imam Asy-Syafi’i mengatakan: Jual beli demikian sah, dan si
pembeli berhak melakukan khiyâr ketika dia melihatnya. Tapi bisa
dikatakan tidak sah apabila dalam akad ini ada unsur gharar, sebab ia
termasuk dalam jual beli, maka tidak sah jika ada yang tidak diketahui
dari sifatnya sama seperti jual beli sistem salam (ordering). Namun jika
kita mengambil qaul qadîm, apakah sahnya akad mengharuskan kita
untuk menyebutkan semua sifat (ciri barang) atau tidak. Di sini ada tiga
pendapat:26
a. Tidak sah sampai semua sifat (ciri) nya disebutkan sebagaimana
barang yang dipesan.
b. Tidak sah sampai sifat-sifat utamanya disebutkan.
c. Sah dan tidak perlu menyebutkan sifatnya. Ini adalah pendapat yang
dipilih dalam mazhab Syafi’i karena menjadi patokan adalah ru’yah
(melihat) dan dia memiliki hak khiyâr ketika melihat, sehingga tidak
perlu menyebutkan cirinya.
Jika diterangkan sifatnya lalu setelah melihat ternyata ada yang tidak
sama, atau lebih baik, maka akan timbul dua pendapat. Pertama, tidak
25 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat , Jakarta: Amzah, 2014, hlm.60
26Qaul jadid adalah pendapat Imam Syafi’i di Mesir baik berupa tulisan maupun fatwa.
Yang meriwayatkan adalah Al-Muzani, Al-Buyuthi, Ar-Rabi’ Al-Jizi.,
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ada khiyâr karena dia mendapatinya sama dengan yang dijelaskan sama
seperti arang yang dipesan. Kedua, ada hak khiyâr (sehingga dia boleh
meneruskan atau membatalkan akad) karena dia tahu ada khiyâr ru’yah,
maka tidak boleh tanpa khiyâr.27
Walaupun sudah mensyaratkan dalam barang yang dijual harus
diketahui baik zat, ukuran, dan sifatnya namun sudah dianggap cukup
jika hanya dengan melihat barang yang akan dijual, jika dia adalah
barang, maka cukup dengan melihat dengan mata tanpa harus
mengetahui ukurannya dan hanya dengan taksiran saja, jika dia
mengatakan, saya jual kepadamu tas ini dengan setumpuk kurma,
padahal tidak diketahui berapa jumlahnya tetapi akadnya tetap sah. Jika
tempat longgokan ada yang menurun atau meninggi dan si pembeli atau
penjual tahu tentang itu akad menjadi batal karena tidak bisa ditaksir
dan sama dengan yang tidak bisa dilihat. Tetapi jika dia mengira yang
di bawah sama jumlahnya, maka sah akad dan ada khiyâr, dan jika yang
di bawah ada lubang, maka akad tetap sah jika jenis sha’-nya diketahui,
namun  jika tidak diketahui maka akad tidak sah.28
Faedah yang dapat di ambil dari adanya khiyâr bagi dua orang yang
berakad bahwa pembelian barang yang buta adalah tidak sah walaupun
kita mengatakan sah menjual barang yang ghaib dengan menyebutkan
ciri, karena khiyâr tidak bisa diberikan kepadanya karena dia tidak bisa
melihat sehingga bisa mendapat hak khiyâr.Ada yang mengatakan, sah
27 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat , Jakarta: Amzah, 2014, hlm.61
28Ibid, hlm.62
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dan diganti oleh orang lain untuk melihatnya. Jual beli (al-ba’i), sewa
dan gadai mengandalkan penglihatan dan satu-satunya cara bagi orang
yang buta adalah dengan mencari wakil.
Para Imam Madhhab sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada
atau ada kemungkinan tidak  ada itu tidak  sah. Seperti menjual
tanaman dan buah yang belum tampak sempurna. Pendapat sebagian
ulama Hambali tentang jual beli yag tidak ada adalah sebagai berikut:
Ibnul Qayyim dan gurunya, Ibnu Taimiyah, membolehkan jual beli
barang yang tidak ada saat transaksi, apabila barang itu dijamin adanya
di masa mendatang sesuai kebiasaan.29
b. Jual beli yang mengandung unsur Gharar (manipulasi)
Gharar itu adalah sesuatu yang secara zhahir bagus tetapi secara
batin tercela. Gharar menurut menurut ahli fiqih ialah:30
Imam as- Sarakhsi dari madzhab Hanafi mengatakan bahwa
gharar adalah jual beli yang tidak diketahui akibatnya.Sedangkan
menurut Imam al-Qarafi dari madzhab Maliki mengatakan bahwa
gharar adalah jual beli yang tidak diketahui apakah barang bisa di
dapat atau tidak, seperti jual beli burung yang ada di udara dan ikan
yang  ada di dalam air. Imam asy-Syarazi dari madzhab Syafi’i
megatakan bahwa gharar adalah jual beli yang tidak jelas barang
adan akibatnya.
29 Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khalafi terj Ma’ruf abdul Jalil, al-Wajiz, (Jakarta: Pustaka
As- Sunnah,2011), 600
30 Muhammad bin Isma’il Al- ‘Amir Ash-Shari’ani, terj. Muhammad Isnan,et.al, Subulus
Salam, juz 2: (Jakarta: Darus Sunnah, 2015),453.
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Kesimpulannya, jual beli yang mengandung gharar adalah jual
beli yang  mengandung bahaya  (kerugian) bagi salah satu pihak
dan bisa mengakibatkan hilangnya harta atau barangnya.31
Kriteria Gharar
1. Gharar terjadi pada akad mu’awadah (transaksi bisnis)
Gharar terjadi pada akad-akad bisnis (mu’awadhah maliyah)
seperti  akad jual beli, akad ijarah, akad syirkah, dan akad yang
lain-lain. Dan sebaliknya gharar tidak  berpengaruh dalam akad-
akad tabaru’at atau sosial seperti akad hibah dan akad wasiat
walaupun unsur ghararnya berat.32
Kaidah ini sesuai dengan logika fikih dan maqashid karena
dalam bab bisnis yang berlaku adalah pertukaran dan timbal
balik, masing-masing pelaku mendapat haknya baik barang
ataupun keuntungan. Menurut ulama, gharar dibagi menjadi 2
yaitu gharar berat  dan gharar ringan. gharar berat adalah
gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan perselisihan di
antara para pelaku akad. Sedangkan gharar ringan adalah gharar
yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi
menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak
dirugikan dengan gharar tersebut.33
31 Ibid., hlm. 460.
32 Adiwarman A.Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah ekonomi syariah. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2015), 77.
33 Ibid..., 87.
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2. Gharar dalam objek akad
Objek akad yang dimaksud adalah barang yang dijual dalam
akad ba’i atau barang (layanan) yang disewakan dalam akad
ijarah atau objek usaha dalam akad mudharabah.
Gharar dalam barang yang menjadi objek transaksi meliputi:34
a. Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan jelas
(mahjul).
b. Objek akadnya tidak ditentukan (‘adamu ta’yinni sil’ah).
c. Sifat objek akadnya tidak diketahui (mahjul) dalam barang
yang memiliki sifat yang berbeda-beda.
d. Jumlah barang yag menjadi objek akadnya (miqdar al
mabi’) itu tidak diketahui (mahjul).
3. Objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki atau objek akadnya
ada tapi tidak  bisa diserahterimakan atau objek akadnya tidak
bisa di taqabudh.
4. Objek akadnya tidak bisa dilihat (ba’i al-‘ain al-gha’ibah).
Tidak boleh menjual barang yang tidak ada tanpa ditentukan
sifatnya dan ciri-cirinya karena mengandung unsur gharar yakni
barang yang tidak bisa dilihat itu memuat akad tidak sempurna.
Hanafiyah berpendapat bahwa pihak akad tersebut memiliki hak
khiyar  ru’yah (hak khiyar dengan melihat objek barang yang di
beli) untuk menghindari gharar.
34 Ibid....,95
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c. Jual beli sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan.
Mayoritas ulama Hanafi berpendapat bahwa jual beli barang yang
tidak bisa diserahterimakan saat transaksi itu tidak sah, meskipun
barang itu milik penjual.
Syafi’i dan Hanbali mengatakan bahwa tidak sah menjual barang
yang tidak bisa diserahkan, seperti burung yang terbang di angkasa,
ikan di air dan unta yang terlantar. Bentuk-bentuk jual beli yang
disebutkan tersebut mengandung unsur gharar.35
Jual beli ditinjau dai bendanya ada tiga macam:
1. Jual beli benda yang kelihatan
Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjual belikan ada didepan penjual
dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh
dilakukan, seperti membeli beras dipasar.
2. jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah
untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang  dengan harga
tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-
barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga
35 Wahbah al-Zuhaili, al-fiqhu al-islami wa ‘adilatuhu, juz V, (Beirut: Dairul-Fikr, 2011),
terj Abdul Hayyie al-Kattani,  h l m . 9 5 .
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yang telah ditetapkan ketika akad.
3. Jual beli benda yang tidak ada
Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih
gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian
atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah
satu pihak. Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda
seseorang tidak diperbolehkan, seperti penjualan buah anggur dan
apel serta yang lainnya yang berada didalam tanah adalah batal, sebab
hal tersebut merupakan perbuatan gharar.
5. Sebab-sebab dilarang jual-beli36
Larangan yang kembali pada akad, dasarnya adalah tidak terpenuhinya
persyaratan sahnya jual beli sebagaimana telah disinggung sebelumnya.
Sebab-sebab larangan jual beli dapat dilihat dari yang berkaitan dengan
tempat akadnya dan yang berkaitan dengan komitmen terhadap akad jual
belinya.
 ,ُّيِئاَسَّنلاَو ُدَمْحَا ُهاَوَر (ٍةَع ْـيَـب ْيِف ِنْيَـتَع ْـيَـب ْنَع) .ص ِاللها ُلْوُسَر ىَهَـن :َلَاق ُهْنَعَو
.َناَّبِح ُنْباَو ُّيِذِمْرِّـتلا ُهَحَّحَصَو
Artinya:“Dan daripadanya; ia berkata: Rasulullah SAW melarang dua
jual-beli di dalam satu jual beli. Diriwayatkan-dia oleh Ahmad dan Nasa’i
dan dishahkan-dia oleh Tirmidzi dan Ibnu Hibban.”37
36 Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Jakarta: Darul Haq, 2004, hlm.
94-95
37Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Bulughul-Maram, terj. A Hassan, (Bandung: Diponegoro,
2006), hlm. 349
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 (َابِّرلا ِوَا ,اَمُهُسَك ْوَا ُهَل َـف ٍةَع ْـيَـب ْيِف ِنْيَـتَع ْـيَـب َعَاب ْنَم) َدُواَد ْيَِبِلاَو
Artinya: “Dan bagi Abu Daud, (sabdanya): “Barang siapa jual dua
jualan didalam satu jualan, maka (yang jadi hak) baginya ialah (harga)
yang kurang, atau (ia termasuk didalam) riba.”38
Yang berkaitan dengan tempat akad, adalah sebagai berikut:
a. Tidak terpenuhinya syarat wajibadanya objek akad (ditempat akad), dan ini
adalah jual beli al-Ma’dun (objek yang tidak ada), seperti jual beli benih janin
yang masih dalam sulbi hewan jantan, atau janin dalam rahim hewan betina,
dan hal-hal semisal.
b. Tidak terpenuhinya syarat dapat dimanfaatkannya objek jual beli tersebut
(secara syar’i), seperti jual beli bangkai, darah, daging babi dan barang-
barang haram seperti itu, atau barang-barang najis; karena semua itu tidak
dianggap sebagai barang yang bernilai, sekalipun diperjualbelikan oleh
sebagian orang dan bertentangan dengan hukum-hukum syariat.
c. Tidak terpenuhinya syarat kepemilikian penuh atas objek akad oleh pihak
yang menjual, seperti misalnya penjual menjual milik orang lain tanpa
seizinnya, atau tidak memiliki hak kuasa menjualnya; maka tidak sah menjual
harta benda wakaf, masjid-masjid, sedekah, atau hibah, sebelum dimiliki
secara penuh, dan begitu pula ghanimah (harta rampasan perang) sebelum
dibagikan dan hal-hal semacamnya.
Yang berkaitan dengan komitmen terhadap akad jual belinya ada dua
macam:
1. Karena akad mengandung riba
38Ibid, hlm. 349.
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2. Karena akad mengandung gharar (kecurangan).
Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada akadnya
atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun berkaitan dengan hal-
hal lain di luar kedua hal tersebut ada dua macam:
Pertama, yang barometer larangannya itu kembali kepada terjadinya
penyulitan dan sikap merugikan, seperti seorang Muslim yang menjual
barang yang masih dalam proses transaksi temannya, atau menjual senjata
pada masa terjadinya konflik berdarah antar sesama Muslim.
Kedua, yang barometer larangannya itu kembali kepada adanya
pelanggaran syariat semata, seperti berjualan ketika sudah dikumandangkan
adzan Jum’at, atau menjual mushaf al-Qur’an kepada oarang kafir, atau
sejenisnya.
Kemungkinan sebab paling kuat dan yang paling banyak tersebar dalam
realitas kehidupan modern sekarang ini, yang menyebabkan rusaknya akad
jual beli adalah sebagi berikut:
1. Objek jual beli yang haram
2. Riba
3. Kecurangan (gharar)
4. Syarat-sayarat rusak yang menggiring kepada kemudhorotan lainnya.
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BAB III
GAMBARAN UMUM FOLLOWERS SOSIAL MEDIA INSTAGRAM
A. Gambaran Umum Sosial Media Instagram
1. Sejarah Perkembangan Sosial Media Instagram
Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam
kalangan pengguna telepon pintar (Smartphone). Nama Instagram diambil
dari kata “ Insta” yang asalnya “instan‟ dan “gram‟ dari kata “telegram‟.
Jadi Instagram merupakan gabungan dari kata Instan-Telegram. Dari
penggunaan kata tersebut dapat diartikan sebagai aplikasi untuk photo-
sharing dan layanan jejaring sosial online yang memungkinkan
penggunaya untuk mengambil gambar, mengelola foto, mengedit foto,
menerapkan filter digital, dan berbagi hasilnya melalui berbagai layanan
sosial media seperti facebook, Twitter dan situs lainnya secara mudah atau
instan.
Ciri khas dari Instagram adalah hasil fotonya yang berupa persegi,
mirip dengan produk Kodak Instamic dan gambar-gambar yang dihasilkan
oleh foto Polaroid berbeda dengan kamera modern yang biasanya
memiliki bentuk persegi panjang atau dengan perbandingan bentuk 16:9.1
Orang yang mempunyai latar belakang dalam dunia fotografi pasti sangat
memanfaatkan aplikasi ini. Dengan banyaknya fungsi-fungsi aplikasi
1 Kjell H. Landsverk, The Instagram Handbook,alih bahasa Gita haris (Prime Head
Limited;United Kingdom, 2014), hlm. 45.
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Instagram untuk mengolah foto, Instagram memiliki daya tarik tersendiri
bagi penggunanya.
Pengguna aplikasi ini semakin berkembang pesat karena keunggulan
yang ditawarkan dari berbagai fitur aplikasi Instagram Keunggulan itu
berupa kemudahan saat pengunggahan foto. Foto yang  diunggah bisa
diperoleh melalui kamera ataupun di album ponsel. Instagram dapat
langsung menggunakan efek-efek untuk mengatur pewarnaan  dari
foto yang dikehendaki dan yang terbaru saat ini instagram
mennggabungkan aplikasi boomerang, gift, pencarian lokasi, pemberian
fitur jam analog maupun digital dan juga pembentukan wajah ataupun
perubahan wajah pada fitur foto.
Instagram awalnya didukung pada iPhone, iPad, dan iPod Touch,
pada bulan April 2012, perusahaan menambahkan dukungan untuk
Android 2.2 (Froyo) atau lebih tinggi. Hal ini didistribusikan
melalui iTunes App Store dan Google Play.
Instagram pertama-tama dikembangkan oleh dua Pendiri di San
Fransisco, yaitu Kevin Systrom yang telah dikenal oleh publik sebagai
orang yang berkecimpung di dunia aplikasi dan Brasil Michel, “Mike”
Krieger. Mike seorang insinyur yang lebih konservatif, tetapi memiliki
bakat desain dan kreativitas yang kuat. dan pada saat itu mereka
memilih untuk berfokus pada pembuatan aplikasi multi-fitur “HTM5
check-in” di proyek Burbhn untuk fotografi mobile.
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Dari keinginan yang sejalan tersebut, mereka bertemu. Berasal dari
kampus yang sama yaitu University Staanford membuat keduanya tidak
banyak mengalami kesulitan. Dimana Kevin tahu bahwa  dengan
masuknya Mike, mereka akan merencanakan sesuatu yang benar-benar
berbeda. Dengan  bantuan  pemikiran kekasihnya, Nicole, Instagram
diluncurkan pada 6 Oktober 2010. Pada hari pertamanya, ia menggaet
sekitar 25.000 pengguna. Dalam beberapa bulan, tepatnya Mei 2011
angkanya menyentuh 3,75 juta.
Pada tanggal 5 Maret 2010, Systrom akhirnya menutup dana bantuan
sejumlah $500.000 yang diterimanya dari baseline Ventures dan
Andresson Horowitz (pada saat bekerja pada Burhn). Josh Ridel kemudian
bergabung dengan perusahaan Systrom  sebagai Community  Manager .
Salah satu koleganya , Shayne Sweeney, turut pula bergabung pada
bulan November 2010 sebagai seorang engineer dan Jessica Zolman
dipekerjakan sebagai Community Evangelist di Agustus 2011. Pada
bulan Januari 2011, Instagram menambahkan fitur “hashtags”
(atau “tagar” dalam bahasa Indonesia, dikenal dengan lambang “#”)
untuk membantu pengguna menemukan foto yang bertopik serupa satu
sama lain. Fitur hashtags ini kemudian dikenal dengan istilah “tag”.
Instagram juga mendorong pengguna untuk membuat tag spesifik dan
relevan saat mempublikasikan foto mereka.
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Kevin Systrom dan Mike Kreiger meneruskan eksekusi dan fokus
dengan sangat bagus. mereka berkutat penuh pada satu platform tunggal,
IPhone, dan melakukan satu hal tunggal, yakni berbagi foto. Twitter dan
Facebook mengikuti  pertumbuhan Instagram dengan penuh minat dan
kecemasan. Pertumbuhan semacam itu merupakan ancaman jika dibiarkan
begitu saja.
Pada April 2011, keadaan mulai memanas bagi Instagram Pada
beberapa bulan sebelumnya, basis penggunaannya berlipat ganda
menjadi 30 juta dan versi Android siap-siap diluncurkan. Tepatnya hari
Kamis, 5 April, Zuckerberg yang saat itu sebagai CEO dari Facebook,
mengirim pesan teks ke Kevin Systrom, mengatakan dia ingin berbicara
lebih jauh. Ketika bertemu, Zuckerberg bersikukuh bahwa Facebook
adalah rumah sempurna bagi Instagram Kemudian ia membingkai ulang
negosiasinya. Dengan angka final yang disepakati sebesar $1 miliar yang
merupakan kombinasi saham Facebook dan uang tunai pemanis sebesar
$500 juta ((Rp 4,5 triliun).
Salah satu alasan terbesar perusahaan- perusahaan mengakusisi adalah
untuk mendorong pertumbuhan. Facebook mengakusisi Instagram
dengan harga $1 miliar (Rp 9 triliun) untuk mengambil salah satu App
fotografi sosial yang paling cepat pertumbuhannya tersebut.
Pada tanggal 9 April 2012, Facebook mengumumkan akan
mengakuisisi perusahaan (dan 13 karyawan) dengan harga sekitar $ 1
miliar dalam bentuk tunai dan  saham,  dengan rencana  untuk tetap
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dikelola secara mandiri. Dari sekian ratus situs jejaring sosial yang ada
perkembangan menarik terdapat pada peralihan pengguna Facebook dan
Instagram, yang mana sejak di akuisisi oleh Facebook pada tahun 2012
silam, jumlah pengguna instagram di seluruh dunia sampai sekrang ini
terus mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.2
Bahkan saat ini media sosial Instagram memiliki sebanyak 45 juta
pengguna aktif di Indonesia setiap bulannya pada kuartal pertama 2017.
“Pengguna Instagram adalah komunitas terbesar di Asia Pasifik,” Kata Sri
Widowati (Country Director Facebook Indonesia) di Jakarta Rabu
(26/7/17)3
Di Indonesia menjadi salah satu pasar terbesar Instagram di dunia yang
saat ini memiliki 700 juta pengguna aktif secara global, berdasarkan data
internal per April 2017. Dan Pegguna Instagram asal Indonesia masuk ke
dalam 5 (lima) besar negara yang paling sering menggunakan Instagram
sebagai akun bisnis. Juni 2017, waktu yang dihabiskan seseorang untuk
melihat video di Instagram meningkat lebih dari 80% dalam satu tahun.
Sedangkan jumlah video yang diunggah di Instagram setiap harinya
bertambah empat kali lipat dalam satu tahun. 4
Dalam penggunaan Instagram, terdapat beberapa peraturan yang
ditetapkan bagi penggunanya. Diantaranya Term of Use/Term Of Service,
misalnya persyaratan bahwa untuk bisa memiliki akun Instagram
2 Mus Deoranje, “Akun Instagram dengan Follower Terbanyak Di Dunia”..., jam 10.02,
WIB.
3Adam Rizal, “Instagram termasuk 5 besar di dunia” dikutip dari
https://infokomputer.grid.id diakses pada 16 Januari jam 10.15 WIB.
4 Ibid.
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seseorang harus berusia minimal 13 tahun atau lebih. Selain itu, ada pula
pembatasan terhadap posting yang berupa kekerasan maupun hal
seksual. Pengguna mendapatkan hak kepemilikan konten di Instagram
Instagram tidak mengklaim hak kepemilikan dalam teks, file, gambar,
foto, video, suara, karya musik, karya tulisan, aplikasi, atau bahan lain
yang di-posting oleh pengguna. Dan juga pihak instagram dapat
mensuspen akun milik kita melakukan tindakan yang melawan Term Of
Service (ketentuan layanan) mereka.
2. Fitur-Fitur Sosial Media Instagram
Instagram sendiri memiliki beberapa fitur yang berbeda dengan
jejaring sosial lainnya, diantara sekian banyak fitur yang ada di
Instagram, ada beberapa fitur yang digunakan dalam menjalankan
pemasarannya, fitur tersebut ialah:5
1. Followers (pengikut) adalah pengikut dari akun kita. Tiap-tiap
pengikut pasti akan mendapatkan notifikasi atau pemberitahuan terkait
tentang postingan terbaru dari akun yang kita ikuti (follow). Dengan
demikian komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri
dapat terjalin dengan memberikan tanda  suka dan juga
mengomentari foto- foto yang telah diunggah oleh pengguna
lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting.
Dimana jumlah tanda suka dari pengikut sangat mempengaruhi
5 Mus Deoranje, “Akun Instagram dengan Follower Terbanyak Di Dunia” dikutip dari
http://www.musdeoranje.net diakses pada 16 Januari 2018 jam 10.00, WIB.
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apakah foto tersebut  dapat menjadi sebuah foto yang populer atau
tidak.
2. Instagram Stories adalah sebuah fitur terbaru dari instagram yaitu
dimana para penggunanya bisa memberikan kiriman foto ataupun
video yang akan menghilang tiap 24 jam setelah diunggah ke
instagram.
3. Bio adalah Singkatan dari Biography, yang mengacu pada keterangan
singkat mengenai pemilik akun Instagram. Letak Bio ini terdapat
persis di bawah nama kita. Selain tulisan, kita juga bisa menambahkan
emoji di bagian Bio untuk memperindah penampilan profile.
4. Caption Caption merupakan deskripsi atau keterangan tentang foto
yang kita kirimkan. Di dalam caption kita juga bisa memuat hashtag.
5. Hashtag adalah sebuah penandaan dalam instagram yang biasanya
dengan tanda # atau pagar. Berfungsi untuk mengenalkan, spesifikasi,
pengerucutan, pengelompokan pada hal-hal tertentu.
6. Comment Artinya komentar,pengguna Instagram bisa memberikan
komentar antar sesama pengguna untuk saling berinteraksi satu sama
lain. Kita juga bisa menyertakan akun pengguna Instagram lain di
dalam komentar yang disebut dengan mention atau penyebutan
username.
7. Username adalah sebuah nama pengguna yang digunakan sebagai
peneybutan account instagram seseorang. Atau biasa dikenal sebagai
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6tanda pengenal dari pemilik account tersebut. Di instagram username
ditandai dengan @ .
8. CWD Merupakan kependekan dari Comment When Done. Istilah yang
didapatkan dari aktivitas para pengguna Instagram untuk menuliskan
kata “Done” di kolom komentar setelah selesai melakukan apa yang
diminta oleh pengguna Instagram yang lain seperti contoh LFL,
DMF, atau Spam for Spam.
9. DMF Kepanjangannya adalah Do Mine First, artinya lakukan pada
milikku terlebih dahulu. Secara singkat, istilah ini dipakai pada
aktivitas LFL di atas yang mana salah satu pengguna Instagram
misalnya (A) meminta pengguna Instagram yang lain (B) untuk
memberikan like dulu pada postingan A. Lalu, kemudian A
memberikan Like ke postingan B.
10. Feed, Gallery, atau Album Maksud dari ketiga istilah di atas dalam
Instagram mengacu pada koleksi gambar atau video yang terdapat di
profil pemilik akun Instagram
11. Filter adalah merujuk pada sebuah fitur Instagram untuk memberikan
efek-efek pada gambar atau foto yang kita unggah secara gratis.
Sebagai contoh efek merubah warna foto menjadi terang, bersih,
sejuk, dan lain-lain.
12. Following merupakan orang atau akun instagram yang dikuti melalui
akun Instagram
6 Ibid, Mus Deoranje, “Akun Instagram dengan Follower Terbanyak Di Dunia” dikutip dari
http://www.musdeoranje.net diakses pada 16 Januari 2018 jam 10.00, WIB.
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13. F4F atau FFF Kepanjangannya adalah Follow for Follow,
maksudnya ajakan untuk saling menjadi pengikut satu sama lain.
Contoh: pengguna Instagram A jadi pengikut pengguna Instagram B,
dan kemudian sebaliknya.
14. Geotag Geotag merupakan lokasi yang terdapat dalam postingan yang
dikirim. Fungsi geotag sendiri adalah untuk menunjukkan lokasi di
mana pengguna instagram mengirim postingan secara real-time atau
tidak. Fitur ini juga mampu mempermudah kita dalam pencarian foto-
foto yang telah lama kita unggah.
15. Lategram/Latepost istilah untuk foto atau video yang telat di unggah.
16. Like Layaknya media sosial yang lain, Instagram juga menyediakan
fitur untuk memberikan ekspresi atau apresiasi kepada post yang ia
suka. Caranya cukup ketuk dua kali sebuah postdan otomatis gambar
hati akan muncul di tengah post tersebut.
17. NFO Singkatan dari New Followers Only, maksudnya postingan yang
terbaru saat itu hanya diperuntukkan pada pengikut baru saja,
sedangkan pengikut lama tidak boleh ikutan melakukan apapun pada
postingan tersebut.
18. OOTD Singkatan dari Outfit of The Day. Istilah dalam Instagram ini
sering kita temui pada captionsebuah postingan yang menampilkan
foto full body atau full shot (foto yang menampilkan satu badan
penuh). Istilah ini dipakai oleh pengguna Instagram yang ingin
menunjukkan pakaian yang sedang ia kenakan pada hari itu pada para
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pengikutnya, biasanya sih fashion blogger dan para selebgram
lainnya.
19. Post adalah istilah yang mengacu kiriman foto/gambar dan video yang
diunggah oleh pengguna Instagram Selain foto/gambar dan video bisa
mengandung caption, geotag, serta user tags.
20. Private Istilah ini menerangkan bahwa akun Instagram seseorang
tidak dapat ditampilkan oleh akun lain. Untuk bisa melihat profil
akun private tersebut kita diharuskan mem-follow dan menunggu
konfirmasi dari pemilik akun private tersebut dulu.
21. Profile Informasi akun mengenai instagrammu. dalam profile terdapat
nama, username, foto profil, alamat website, serta galeri foto.
22. Selebgram Merupakan singkatan dari selebritis Instagram atau
pengguna Instagram yang followersnya banyak. Seorang selebgram
dipastikan memiliki banyak followers dari puluhan bahkan jutaan.
Sebagian dari mereka kadang memperoleh keuntungan finansial
berkat banyaknya jumlah pengikut. Keuntungan tersebut datang dari
hasil meng-endorse (mempromosikan) suatu produk.
23. Endorse adalah suatu tindakan dimana seseorang memberikan support
atau dukungan berupa iklan biasanya ini digunakan untuk
mempromosikan barang atau hal lainnya.
24. Follback adalah seseorang meminta follow kembali akunnya setelah ia
follow akun orang lain.
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25. TnF Kata ini kepanjangan dari Tap and Follow. Istilah ini mengacu
pada sebuah aktivitas meminta atau mengajak untuk
memberikan like pada sebuah postingan dan mengikuti pengguna
Instagram yang di-tag dalam postingan tersebut.7
B. Gambaran Umum Followers Sosial Media Instagram
1. Sejarah Followers Sosial Media Instagram
Sosial Media telah menjadi bagian hidup manusia modern yang erat
kaitannya dengan bersosialisasi. Penggunaannya yang mudah dan praktis,
sosial media banyak digunakan untuk menjalin pertemanan baru, mencari
informasi mengenai kawan lama hingga digunakan untuk marketing atau
bisnis online seperti bisa dijadikan sarana untuk mempromosikan produk
dan untuk menaikkan reputasi seseorang dalam sosial media salah satunya
adalah sosial media instagram.
Dalam Instagram terdapat fitur yang dinamakan sebagai pengikut atau
followers. Tiap-tiap pengikut pasti akan mendapatkan notifikasi atau
pemberitahuan terkait tentang postingan terbaru dari akun yang kita ikuti
(follow). Semakin banyak followers (pengikut) berarti semakin terkenal
orang yang menggunakan akun itu. Hal tersebut yang memberikan peluang
bagi pelaku usaha untuk berbisnis jual beli followers Instagram.
Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri
dapat terjalin dengan memberikan tanda  suka dan komentar terhadap foto-
foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.
7 Ibid, Mus Deoranje, “Akun Instagram dengan Follower Terbanyak Di Dunia” dikutip dari
http://www.musdeoranje.net diakses pada 16 Januari 2018 jam 10.00, WIB.
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Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting. Dimana jumlah
tanda suka dari pengikut sangat mempengaruhi apakah foto tersebut  dapat
menjadi sebuah foto yang populer atau tidak. Bahkan apabila untuk
penggunaan bisnis online penjualan barang maupun jasa pengikut sebagai
acuan apakah akun tersebut dapat dipercaya atau tidak karena memiliki
banyak followers yang dimilikinya. Sehingga banyak orang menyadari bahwa
Instagram menjadi sosial media yang digunakan sebagai alat promosi yang
sangat digemari. Dibandingkan dengan media sosial lainnya, Instagram lebih
memaksimalkan fiturnya untuk komunikasi melalui gambar atau foto.
Fenomena lainnya yang sangat menarik dari Instagram adalah bagaimana
kebanyakan orang tertarik  untuk mempopulerkan akun mereka. Tujuannya
adalah memperoleh jumlah followers sebanyak-banyaknya.
Ketika seseorang sudah punya banyak followers, secara otomatis ia
mempunyai reputasi sehingga menarik minat dari sejumlah vendor
untuk memasang iklan di akun Instagram mereka yang biasa disebut endorse.
2. Jenis-Jenis Followers Sosial Media Instagram
a. Followers aktif (Real Human Follower) adalah memiliki kemampuan
untuk memberikan like dan comment untuk foto-foto Pembeli di
Instagram Namun, mereka juga memiliki kemamuan untuk berhenti
mengikuti (unfollow ). Followers ini biasanya terdiri dari pengguna
aktif instagram.
b. Follower Pasif (Real Looking Follower) adalah tidak memiliki
kemampuan untuk memberikan like dan comment serta berhenti
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mengikuti (unfollow) akun di Instagram atau followers yang tidak
mempunyai pemilik dan followers ini tidak melakukan kegiatan
apapun. Biasanya, followers seperti ini merupakan bot dan bukan
manusia asli.8 Followers ini biasanya terdiri dari akun seseorang yang
sudah tidak pernah dipakai, Olshope, fansbase dan juga akun orang
luar negeri. 9
3. Kelebihan Dan Kekurangan Followers Instagram
Kelebihan followers pasif
a. Harga lebih murah.
b. Proses pengiriman followers lebih cepat.
c. Tidak bisa unfollow. Tapi biasanya bisa unfollow sendiri karena
followers yang masuk tidak semua pasif ada juga yang aktif. 10
Kekurangan followers pasif
a. Tidak bisa like dan komentar.
b. Followers bukan asli orang indonesia.11
Kelebihan followers aktif
a. Bisa Like dan komentar meskipun tidak ada jaminan mereka nge-
like setiap postingan.
b. Terlihat alami, karena followers aktif Indonesia.
8 ATD Store, Penjual Followers Instagram, Wawancara Line, 9 Januari 2018 jam 22.06-
22.57.
9 Rizal Fauzi, Penjual Followers Instagram, Wawancara Whatsapp, 8 April 2018 jam
16.00.
10 Rizal Fauzi, Penjual Followers Instagram, Wawancara Whatsapp, 8 April 2018 jam
17.07-17.15.
11 Ibid.
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Kekurangan followers aktif
a. Harga Lebih Mahal
b. Bisa unfollow dengan cepat tanpa bantuan software.
c. Proses pengiman followers lama, bisa sampai 2x24 Jam.
d. Tidak ada garansi jika mereka unfollow.12
4. Ciri-Ciri Pembeli Followers Instagram
1) A Sudden Spike (melonjak tiba-tiba). Apabila akun Instagram yang
memiliki followers di atas seribu (1000) orang, tapi jumlah likesnya
tidak ada separuhnya dari follower Instagram yaitu hanya seratusan
sedangkan akun instagram yang memiliki follower 500 orang namun
memiliki jumlah likes yang serupa sekitar seratusan untuk satu foto.
Dan mendapati sebuah akun yang sering mengomentari foto dengan
hashtag hanya dalam hitungan detik saja setelah mengupload foto.
2) The Number of Followers Less than Following (jumlah pengikut lebih
sedikit daripada mengikuti).
3) Namanya aneh-aneh, followers belian biasanya punya nama yang
aneh-aneh, paling banter biasanya akun yang asalnya dari luar
negeri.13
4) Post Rarely (jarang posting) sejumlah followers bot dipastikan akan
jarang sekali memposting gambar. Sekali lagi, mereka tidak dijalankan oleh
12No Name, “Perbedaan follower pasif dan aktif” dikutip dari
http://www.socmarket.ga/2016/09/perbedaan-followers-pasif-dan-aktif.html diakses pada 18
Januari 2018 Jam 21.05WIB.
13 Admin, “Fakta di balik follower banyak”, dikutip dari
http://www.loop.co.id/articles/fakta-di-balik-followers-banyak-ini-dia-ciri-akun-yang-beli-
followers diakses 18 Januari 2018 jam 15.33.
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orang sungguhan. Mereka hanya robot yang dititikberatkan untuk mem-
follow. Setelah diamati oleh kacamata Revoluside, beberapa akun followers
bot mempunyai koleksi post tidak lebih dari lima postingan.14
Menurut Kusuma Aji: “manfaat Follower Pasif atau real looking
follower khususnya untuk tujuan bisnis online melalui Instagram, hal ini
bisa lebih efisien untuk menjalankan bisnis karena dapat menjaring para
pengguna Instagram. Dan dengan menggunakan follower aktif
dimanfaatkan likenya karena bisa bertambah lebih banyak daripada
sebelum membeli follower dan banyak yang respon baik terhadap
akunnya, terutama dalam penjualan bisnisnya. Dari kelebihan tersebut
kerugian yang Kusuma dapatkan pada follower pasif yaitu tidak dapat
melakukan kegiatan apapun seperti like dan coment dan juga bisa
berkurang dengan sendirinya karena dalam pembeliannya ternyata ada
beberapa followers aktif. Pada follower aktif, followernya yang telah
dibelinya mahal tetapi berkurang dengan sendirinya dan itu membuatnya
rugi.15
C. Peluang Gharar dan Risiko Jual Beli Followers Sosial Media Instagram
1. Keuntungan dan Kerugian Membeli Followers Sosial Media
Instagram
Keuntungan membeli Followers Ssoial Media Instagram:16
1) Lebih praktis, lebih cepat mempunyai banyak follower.
14Usman Faiz, “Fake Follower Instagram” (Penipuan Pengikut Instagram), dikutip dari
http://revoluside.com/fake-follower-instagram/ diakses pada 18 Januari 2018 jam 15.18.
15 Kusuma Aji, Pembeli Followers Instagram, Wawancara Whatsapp, 27 Maret 2018,
Jam 11.00-11.05.
16 Dimas Bagas Pratama, Pembeli Followers Instagram, Wawancara Whatsapp, 10 April
2018 jam 18.02-18.45.
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2) Lebih cepat terkenal, jika dibarengi dengan unggahan foto yang
menarik dan caption dengan bahasa tinggi.
3) Hemat waktu, karena hanya menyiapkan uang saja kemudian
ditarsnfer lewat rekening ataupun pulsa dalam hitungan menit sudah
bisa bertambah jumlah follower yang diinginkan.
4) Tanpa password. Hanya dengan memberikan username instagram saja
dalam pengerjaannya.
5) Biaya yang ditentukan relatif murah, akan tetapi tergantung juga dari
memilih penjual followers instagram.
Kekurangan Membeli Followers Instagram:17
1. Boros, karena apabila ingin mendapatkan banyak followers harus
membeli harga tinggi .
2. Tidak sesuai yang diinginkan, karena Followers yang didapati
ternyata bukan hanya akun lokal tapi dari luar negeri. sehingga
followers yang diperjualbelikn dicampur.
3. Banyak unfollow sehingga jumlah followers tidak sesuai dengan
kesepakatan diawal dan penjual tidak memberitahukan di awal
transaksi.
4. Kewaspadaan apabila ketahuan dari pihak Instagram bahwa followers
yang didapatkan bukan followers asli sehingga dapat di suspended
atau diberhentikan oleh pihak instagram.
17 Kusuma Aji, Pembeli Followers Instagram, Wawancara Whatsapp, 10 April 2018 , jam
09.00-10.00.
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2. Risiko Membeli Followers Instagram
1) Low Edgerank Score ( Interaksi Rendah )
Ketika follower atau fans adalah hasil membeli dan tidak benar-
benar mendapatkan orang yang tertarik atau ingin berinteraksi dengan
akun sosial media akan tetapi hanya membeli angka saja. Setelah
membayar jumlah pengikut atau fans tersebut, mendapatkan pengikut
berupa akun palsu dalam jumlah yang sangat banyak sehingga hampir
semua pengikut ini adalah akun palsu. Maka tidak mendapatkan
interaksi kepada semua followers dan hanya seperti biasanya.
2) Pemilik Akun Bisa Berakhir dengan Spamming Follower Asli
Setelah menggunakan pihak ketiga untuk meningkatkan follower,
secara tidak sadar, akun kerap mengirim pesan- pesan berupa iklan
agar orang- orang juga mau menggunakan jasa pihak ketiga yang
penjual pakai. Kalau sekali dua kali mungkin bisa dimaafkan, tapi ini
bisa terjadi secara terus menerus dan membuat follower merasa kesal.
Akhirnya, follower asli yang benar- benar tertarik untuk berinteraksi
dengan akun kita justru memutuskan untuk berhenti mengikuti.
3) Reputasi Akan Tercoreng
Follower palsu bisa dilacak dengan mudah. Inilah yang akan
mencoreng reputasi dan nama pemiik akun. Apalagi jika pemilik akun
adalah seseorang pengusaha yang akan memulai bisnisinya untuk
menggunakan akun sosial media tentu saja pemilik akun tidak mau
orang lain tahu bahwa ribuan pengikut yang dimiliki semuanya adalah
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palsu, karena reputasi pemilik akun dapat tercoreng karena
mengetahui bahwa followers yang ia miliki adalah bukan pengguna
aktif hanya tipuan jual beli followers. Followers palsu dapat dilacak
dengan mudah. Tinggal ketik Google, kita bisa menemukan beberapa
software yang digunakan untuk mengidentifikasi siapa saja follower
palsu di akun Anda. Dengan tool ini Anda juga bisa menganalisa
berapa persentase follower Anda yang fake dan berapa yang asli.
Baik Twitter, Facebook maupun Instagram ketiganya sama- sama
melarang penggunaan follower palsu. Instagram secara sigap akan men-
suspen akun- akun yang dicurigai melakukan tindakan yang melawan TOS
mereka.18
3. Hal-hal penting yang harus diketahui ketika membeli followers:
a. Gunakan jasa jual beli followers yang sudah terpercaya. Bisa dilihat
dari testimoni yang ditampilkan.
b. Waspada, selalu berhati-hati ketika menggunakan jasa tambah
followers. Kenali sepak terjang akun penjual.
c. Sehabis menggunakan jasa followers, silahkan diganti password untuk
jaga-jaga setelah penjual berhasil mengirimkan follower yang sudah
dibeli.
d. Jika benar-benar tidak mempunyai kepentingan atau tujuan untuk
menambah followers sebaiknya urungkan niat untuk membelinya.
18 http://www.pandagila.com/tidak-pernah-membeli-follower/
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Lebih baik uangnya ditabung atau bisa buat membeli hal yang lebih
bermanfaat.
D. Mekanisme Jual beli Followers Sosial Media Instagram
Instagram menjadi sosial media yang banyak diminati dengan
banyaknya peluang bisnis dalam kegiatan ekonomi. salah satunya seperti
penjualan followers. Dalam bertransaksi online di media sosial, di mana
sosial media dapat dijangkau dengan mudah walaupun dengan jangkauan
yang dekat maupun jauh.
Dalam melakukan transaksi online ada 2 metode yaitu dengan melalui
transfer pulsa dan transfer melalui rekening (via Bank).19
1. Melalui rekening (Via Bank)
Transaksi via Bank ialah transaksi yang dilakukan dengan cara
transfer via rekening bank. Dalam praktiknya yang melakukan metode
tersebut adalah customer (pembeli) yang tidak dengan  wilayah yang
sama dengan  penjual. Mereka melakukan transaksi tersebut dengan
konfirmasi dari masing- masing pihak, yang biasanya mereka
berkomunikasi lewat media sosial. Menurut informan dari salah satu
penjual, Rizal Fajri “Saya selaku pihak penjual di akun jualan saya di
Instagram mencantumkan nomor rekening saya untuk calon pembeli,
tapi sebelumnya calon pembeli mengkonfirmasi via chat terlebih dulu,
dan saya cenderung menggunakan media sosial Line untuk chat karena
lebih mudah dan efisien tapi bisa dengan whatsapp apabila
19 Rizal Fajri, Penjual Followers Instagram, Wawancara Line, 10 April 2017, jam 09.00-
09.25
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memintanya” 20.
Tetapi   dari pihak penjual pertama kalinya mengirimkan testimony
dari penjualan-penjualan sebelumnya sebagai refrensi dari pihak
pembeli, untuk menghindari adanya ketidakpercayaan dalam pembelian
akun tersebut.
Setelah adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli maka
terjadilah transaksi yang kemudian pihak pembeli memberikan bukti
transaksi transfer via bank dengan mengirimkannya kepada pihak
penjual.
“Saya melakukan transaksi ini via bank karena lebih mudah dan lebih
efisien, setelah saya mentransfer uang saya ke nomor rekening
penjual, kemudian saya kirimkan bukti transaksi tersebut via
whatsapp dari penjual tersebut, setelah  dikonfirmasi oleh pihak
penjual, saya bisa mendapatkan akun yang saya inginkan yaitu akun
dengan   jumlah followers 1000 dengan harga Rp. 40.000. Setelah
transaksi selesai pihak penjual biasanya meminta persetujuan kepada
pihak pembeli bahwa bukti transaksi tersebut akan dijadikan testymony
sebagai  strategi promosi dalam berbisnis followerstersebut kepada
calon pembeli berikutnya.
2. Melalui Transfer Pulsa
Transaksi via pulsa ini dilakukan dengan cara transfer pulsa ke
nomor admin. Dan kemudian pemesanan baru diproses setelah adanya
20 Ibid.
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bukti transfer dari pihak pembeli. Ini dilakukan agar lebih cepat dan
praktis karena penjual menggunakan pulsa untuk membeli kuota yang
akan digunakan untuk akses internet.
Beberapa penjual memiliki penentuan harga dalam transaksi Jual
beli Followers Instagram yang berbeda dan umumnya mereka
menjualkan dengan dibagi dalam 2 kategori:
a. Jenis Followers
Dalam Instagram yang saat ini semakin berkembang dan diminati
oleh masyarakat, tentunya menimbulkan berbagai kegiatan dari setiap
penggunanya. Hal itu yang menjadikan Instagram sebagai media
kreatifitas maupun interaksi dan bersosialisasi.
Hal ini yang  menimbulkan adanya berbagai jenis followers
dalam setiap kegiatan masing-masing penggunanya. Namun dalam era
globalisasi ini Instagram lebih mendominasi untuk kegiatan
berekonomi dan bersosial. Salah satunya adalah adanya akun yang
mewadahi setiap kelompok atau kalangan, seperti halnya forum-forum
yang bersifat public figure. Dan ada pula yang bersifat untuk
pemasaran produk.  Ini yang medorong  salah satu pengguna  media
sosial tersebut sebagai peluang bisnis untuk jual beli akun Instagram
Dari wawancara yang saya dapatkan, Narasumber kami Rizal Fajri
mengatakan21 “Saya menjual akun-akun ini karena berdasarkan pilihan
pembeli yaitu followers aktif atau followers pasif.
21 Admin Social Store Id, Penjual Followers Instagram, Wawancara Whastapp, 13 April
2017, jam 08.00-08.33.
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Followers aktif terdiri dari dua macam yaitu bergaransi 30 hari dan
tidak bergaransi, dan dari dua macam tersebut memiliki jenisnya yaitu
semua pengguna aktif indonesia dan pengguna aktif luar negeri (non
public figure). Sedangkan followers pasif juga terdiri dari bergaransi 30
hari dan tidak bergaransi, dan dari dua macam tersebut memiliki jenis
akun berbeda-beda yaitu akun olshope, akun fansbase dan akun
pengguna pasif luar negeri.
a. Akun OlShope
Akun OlShope (Online Shope) adalah akun yang oleh pemiliknya
dijadikan media promosi untuk suatu produk tertentu dengan
pembelian secara online. Dalam postingan-postingannya lebih
bersifat pemasaran, iklan dalam suatu produknya.
b. Akun Fanbase
Akun fanbase adalah akun yang  dijadikan sebagai forum  yang
diperuntukan untuk mendukung atau mempublikasikan kegiatan-
kegiatan dari seorang publik figure.22 Fanbase itu sendiri biasanya
Followers merupakan anggota dari fans seorang public figure . Dan
cenderung membuat kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan idola
mereka.
c. Akun orang luar negeri
Akun ini dimiliki oleh orang luar negeri yang hanya tidak terlalu
sering digunakan dan biasanya pengguna tidak sering mempedulikan
22 Ibid.
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mengenai jumlah following.
b. Jumlah Followers
Dalam kegiatan jual beli akun Instagram tentunya tidak lepas dari
adanya Followers. Followers itu sendiri adalah nama lain dari
pengikut akun Instagram. Dalam akun Instagram sekarang ini Followers
sangat berpengaruh terhadap harga jual beli dari akun Instagram. Karena
semakin banyaknya jumlah Followers dari sebuah akun Instagram
menunjukan eksistensi dari pemilik akun tersebut.
Eksistensi dari sebuah  akun tersebut nantinya yang digunakan
untuk  pengguna media sosial Instagram menarik keingintahuan dari
pengguna Instagram lainnya, yang kemudian sebagai strategi
pemasaran dalam kegiatan ekonomi di media sosial tersebut.
Dalam sebuah wawancara saya dengan salah satu  penjual yaitu
Rizal Fajri mengungkapkan19 “Untuk jual beli akun Instagram itu sendiri
sangat bergantung pada banyaknya Followers, semakin banyak
Followers dari sebuah akun tersebut akan semakin mahal, karena
Followers itu yang  nantinya akan menjadi sasaran dalam bersosial
media.”
Dalam hal ini pihak penjual memberikan patokan  harga sendiri
berdasarkan klasifikasi jumlah dari Followers Instagram. Dalam
wawancara saya via Line dengan salah satu penjual pemilik akun “Jual
Beli Followers Instagram” 20 menjabarkan   list harga dari setiap
akun diantaranya adalah:
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Followers Indonesia Aktif: Followers Pasif Campuran
1000 F = Rp. 80.000 1000 F = Rp. 30.000
2000 F = Rp. 160.000 2000 F = Rp. 60.000
3000 F = Rp. 240.000 3000 F = Rp. 90.000
4000 F =  Rp. 320.000 4000 F = Rp. 120.000
5000 F =  Rp. 400.000 5000 F = Rp. 150.000
Dari data tersebut menunjukan bahwa setiap akun jual beli yang
ditawarkan tergantung pada jumlah dari Followers yang dimilikinya.
Informan kami memaparkan bahwasannya setiap akun untuk mengetahui
apakah Followers tersebut aktif tidaknya, bisa dilihat dari postingan akun
Followers tersebut. Akan tetapi dalam praktiknya tidak semua penjual
memberikan suatu keleluasaan untuk mengetahui apakah akun tersebut
benar-benar real ataupun tidak. Hal ini terkadang sering menimbulkan
masalah dalam transaksinya, karena setiap pembeli merasa ada keraguan
dalam bertransaksi dan rentan terhadap  penipuan. Adanya ketidaksinkron
dalam objek tersebut menjadikan kecacatan dalam objek jual belinya.
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BAB IV
ANALISIS TRANSAKSI ONLINE JUAL BELI FOLLOWERS SOSIAL
MEDIA INSTAGRAM DITINJAU DARI HUKUM ISLAM
A. Analisis Praktek Jual Beli Followers Sosial Media Instagram
Instagram adalah aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring sosial
online yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar,
menerapkan filter digital untuk mereka, dan berbagi hasilnya melalui
berbagai layanan sosial media seperti facebook, Twitter dan situs lainnya.1
Dalam perkembangannya, Instagram  menjadi multifungsi saat ini, bukan
hanya untuk media berkomunikasi saja, melainkan bisa untuk media promosi
dan popularitas. Pengaruh besar dalam Instagram adalah followers.
Followers itu sendiri adalah pengikut dalam salah satu fitur jejaring sosial
media Instagram, dalam setiap akun Instagram yang memiliki Followers
semakin banyak, maka popularitas akun instagram tersebut semakin
meningkat, hal itu yang menjadikan peluang untuk memanfaatkan
popularitas dari pemilik akun tersebut sebagai peluang dalam kegiatan bisnis
jual beli.
Instagram sebagai wadah ataupun media dalam sebuah jaringan
komunitas,relasi atau bahkan pertemanan yang termuat dalam media
tersebut disebut sebagai followers. Followers memiliki dua kategori
diantaranya followers aktif yang selalu mendapatkan penawaran tertinggi
dan followers pasif yang menjadi penjualan terbanyak karena harga murah
dan pengerjaan cepat.
1 Kjell H. Landsverk, The Instagram Handbook,alih bahasa Gita haris (PrimeHead
Limited;United Kingdom, 2014),hlm. 19.
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Followers bisa kita dapatkan sendiri secara manual dan tidak
membutuhkan biaya, namun dalam prosesnya relatif lama. Kita harus
memfollow dari akun yang kita inginkan, dan respon dari akun sasaran
kita, bisa memberikan respon untuk follback (mengikuti kembali) ataupun
unfollow (tidak mengikuti kembali).
Perkembangan Teknologi Informasi menciptakan adanya ide maupun
kreatifitas dalam bersosial media, hal ini memberikan dampak signifikan
dalam perkembangan Followers. Ada 2 macam yang dimiliki Followers
Instagram, yaitu followers aktif dan followers pasif. Followers aktif adalah
followers yang selalu digunakan oleh pengguna Instagram yang melakukan
aktivitas dalam bersosial media. Sedagkan followers pasif adalah followers
yang bersifat pasif, dalam hal ini tidak melakukan aktivitas d i sosial media .
Praktiknya followers pasif bisa kita ketahui dengan cara diantaranya:
1. Followers dengan unreal human (pengguna pasif) adalah akun luar negeri.
2. Akun followers pasif lebih banyak Following (mengikuti) dibandingkan
followers (diikuti).
Pelaku bisnis ini melakukan metode sendiri dalam transaksi akun
tersebut dengan memberikan alamat email saja, walaupun dalam
transaksinya relatif sama , yaitu terdapat penjual, pembeli, dan barang yang
diperjualbelikan adalah media ataupun wadahnya.
Followers mendominasi dari aktivitas pengguna Instagram di era
sekarang. Dalam kemajuan Teknologi Informasi sekarang ini banyak ide
maupun kreatifitas dalam pemanfaatan peluang berwujud materi. Dampak
tersebut menimbulkan beberapa kasus pada pelaku bisnis untuk melakukan
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kecurangan dengan mencampur antara real followers dan unreal followers.
Dalam akad awal pembeli menyepakati adanya real akun followers dan juga
berkurangnya jumlah followers yang dibelinya dari kesepekatan awal
mendapatkan 1000 followers dalam praktiknya followers berkurang secara
berkala dan terus menerus tanpa adanya garansi dari pihak penjual.
Untuk proses penyerahan barang dalam jual beli yaitu dengan
berkomunikasi lewat sosial media kemudian menghubungi nomor telepon dari
penjual yang ada di iklan Instagram penjual, dalam transaksinya meggunakan
uang cash (uang tunai). Sedangkan metode yang terakhir adalah via online,
dengan memanfaatkan media online sebagai media penyerahan followers,
dalam transaksinyapun via transfer pulsa atau via e- banking. Transaksi di
atas secara umum sudah memenuhi syarat yaitu:
1. Adanya penjual dan pembeli.
2. Objek transaksi disini adalah followers.
3. Terdapat alat tukar yaitu berupa uang dan objek transaksi (followers).
4. Transaksi dilakukan secara tidak langsung (transfer).
5. Terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli.
Namun transaksi ini ada kecacatan terkait  kesepakatan yang dilakuakan
tidak sesuai terhadap objek yang dibeli, karena adanya pengurangan kualitas,
hal ini sering terjadi dan pembeli mengetahuinya setelah  adanya transaksi
dilakukan. Transaksi tersebut beresiko adanya penipuan dan merugikan
salah  satu pihak. Sebisa mungkin untuk menghindari transaksi yang bersifat
tidak langsung karena kita tidak mengetahui secara sistem unuk pemindahan
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kepemilikan terhadap objek tersebut.
B. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Followers Sosial Media
Instagram
Kegiatan jual beli dalam hukum islam telah diatur dalam fiqh muamalah
dan tidak ada jual beli yang dilarang kecuali sudah ada dalam Al-Qur’an dan
Hadits. Kegiatan jual beli adalah bagian dari hukum Islam yang
dianjurkan dalam Islam untuk  memenuhi kebutuhan duniawi. Jual beli itu
sendiri merupakan akad tijarah dalam tujuannya brsifat komersial yaitu
ditujukan memperoleh keuntungan.2 Penjual dan pembeli saling menukar
manfaat terhadap barang dan materi yang diperolehnya.
Aktivitas  jual beli saat ini semakin beragam dan berkembang mengikuti
Teknologi Informasi dalam memenuhi kebutuhan duniawi yang bersifat
materi. Dalam Islam jual beli dianjurkan selama dalam koridor yang
diperbolehkan dan tidak  ada yang dirugikan. Dasar  dari jual beli itu
sendiri boleh selama tidak ada larangan secara nash maupun dasar hukum
lainnya.
Aktivitas muslim dalam jual beli (al-bai’) sah, apabila ada kesesuaian
terhadap kaidah-kaidah muamalah dalam hal ini jumhur ulama’ menyatakan
syarat dan rukun jual beli ada empat, yaitu:3
a. Al-muta’aqidaini yaitu penjual dan pembeli
b. S{ighatal’aqd yaitu lafal ijab qabul
c. Al-ma’qud atau barang yang dibeli.
2 Syafe’i Rahmat, Fiqh Muamalah, (Bandung:Pustaka setia, 2001), hlm.85.
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana,2012),hlm.9.
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d. Ada nilai tukar pengganti barang
Syarat-syarat dari rukun-rukun diatas adalah:
1) Al-muta’aqidaini ialah cakap bertindak, sempurna akalnya dan
mumayyiz.
2) S{ighat al’aqd harus bersesuaian antara ija>b dan qa>bul sehingga ada
kesepakatan, terdapat keridhaan dalam transaksi dan dalam satu
majelis, tidak berubah lafadz.
3) Al-ma’qud barang yang diperjualbelikan  adalah suci barangnya,
bermanfaat,milik orang yang melakukan akad, dapat diserahkan,
mengetahui dan ada di tangan.
4) Nilai tukar saat ini adalah uang. Jual beli akun followers instagram
relatif sama seperti jual beli dalam dunia maya yang terjadi saat ini,
ada penjual, pembeli, barang yang dijual berupa media atau wadah,
nilai tukar dan akad berwujud kesepakatan masing-masing pihak yang
bertransaksi.
Penyerahan barang dan metode pembayarannya terdapat dua cara yaitu:
a) Bertemu langung atau face to face antara kedua belah pihak.
Transaksi seperti ini lebih meminimalisir adanya penipuan ataupun
kecurangan antara pihak penjual dan pembeli.
b) Via online. Kedua pihak berkomunikasi dan bertransaksi dengan
cara menghubungi via telekomunikasi ataupun online sesuai dengan
alamat maupun nomor telepon penjual.   Setelah adanya
kesepakatan kedua belah   pihak dengan   harga   yang ditawarkan
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di iklan penjual,  maka  pembeli bermodal  kepercayaan kepada
pihak penjual tanpa harus bertemu secara langsung. Transaksi
seperti  ini rentan dengan penipuan dari kedua pihak.
Transaksi yang berkembang cenderung bersifat konvensional,
interaksi dalam berbisnis tersebut telah sedikit merubah kebiasaan lama
dari metode face to face mulai beralih online shope.
Secara teori bertransaksi online terlihat lebih efisien, karena
tanpa kita bertemu secara langsung, dan bermodal spesifikasi online
dengan kepercayaan pembeli terhadap penjual cukup melalui telepon
ataupun komunikasi lainnya, dan setelah terjadi kesepakatan keduanya
menjadi dasar dalam mereka bertransaksi.
S{highat akad adalah sesuatu yag disandarkan dari dua pihak yang
berakad yang menunjukan atas apa yang ada di hati keduanya tentang
terjadinya suatu akad. Hal ini dapat diketahui dengan ucapan,
perbuatan, isyarat, dan tulisan. S}highat tersebut biasa disebut ija>b dan
qabu>l. Ija>b adalah suatu pernyataan kehendak yang pertama muncul  dari
suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, yang  dengan
pernyataan   kehendak tersebut ia menawarkan penciptaan tindakan
hukum yang dimaksud bila penawaran itu diterima oleh pihak
lain. Sedangkan qabu>l adalah pernyataan kehendak yang menyetujui ija>b
dan tercipta suatu akad.
Dalam praktiknya jual  beli akun followers instagram ini terjadi
secara tidak langsung yaitu lewat media instagram, berupa ucapan antara
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penjual dan pembeli sehingga tercipta akad jual beli.
Mawdu>‘ akad adalah maksud utama  disyariatkannya akad.
Dalam syariat Islam, mawdu>‘ akad adalah sama walaupun berbeda jenis
dan wujudnya. Dalam jual beli mawdu>’ akad adalah pemindahan
kepemilikan barang dari penjual dan pembeli.4
Pada prakteknya mawdu>’ akad dalam praktek jual beli akun
followers istagram terjadi saat sighat akad itu terjadi secara tidak
langsung via instagram terhadap objek akad setelah terjadinya
kesepakatan dan dilakukan via online dengan memberikan id dan
password terhadap objek akad.
Dalam Al-qur’an dijelaskan:
Artinya : hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. (QS.
An-Nisa : 29)5
Uraian dari penjelasan ayat diatas menekankan bahwa dalam
kegiatan jual beli apa saja dalam bentuk jual beli diperbolehkan selama
didasarkan pada sikap sama- sama ridha dari kedua belah pihak dan
selama tidak dilarang oleh Allah swt.6 Dalam hal ini objek jual beli
sangat berpengaruh terhadap kaidah diatas. Khususnya Jual beli akun
4 Ibid...10.
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107
6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), 237.
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followers instagram dengan objek transaksi bersifat maya dan objek
sekarang ini sudah menjadi barang yang lazim diperjual belikan.
Dalam firman Allah telah dijelaskan:
ٱ
ٱ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah  kamu  menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
antara  kamu menuliskannya dengan benar.’’ (Qs.Al-Baqarah 282)
Berdasarkan ayat diatas telah jelas secara rinci bahwa dalam
transaksi harus ada kesesuaian dengan akad awal yang diketahui. Pada
jual beli salam dalam praktik jual beli akun followers instagram
terdapat indikasi adanya pelanggaran terhadap ketentuan hukum Islam.
Pada bab III telah dijelaskan bahwa dalam bertransaksi pembeli dituntut
untuk lebih selektif terhadap dampak adanya transaksi, untuk
meminimalisir kerugian dari transaksi tersebut.
Akun followers dalam  objek transaksi terdapat ketidaksesuaian
dengan spesifikasi awal yang dipaparkan oleh penjual. Penjual dengan
kesengajaan mengetahui dan sadar bahwa objek transaksi tersebut tidak
murni atau adanya percampuran objek terhadap kualitas. Penjual hanya
memberikan pemaparan terhadap jumlah dari objek transaksi, tidak
berdasaran kualitas dan kadar yang ada. Hal ini terbukti dengan adanya
akun followers pasif yang secara kualitas berbeda dengan akun
followers aktif. Pembeli hanya mendapatkan manfaat dari apa yang
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terlihat pada spesifikasi awal.
Pada bab II telah dijelaskan bahwa ma’qu>d ‘alaih haruslah barang
yang suci, bermanfaat, dapat diserahkan, barang haruslah milik sendiri
,jelas dalam kadar , jenis dan diketahui oleh kedua belah pihak dalam
melakukan akad tersebut.
Kesepakatan dalam jual beli terdapat kewajiban dari penjual
maupun pembeli yang harus dipenuhinya oleh pihak-pihak yang berakad.
Jika salah satu kewajiban dari yang berakad tidak bisa memenuhi
kewajibannya tersebut, maka pihak tersebut telah melakukan wanprestasi
dan berpotensi adanya pembatalan  dalam transaksi jual beli. Pihak
yang bertransaksi   harus memenuhi kewajiban sebagaimana
lazimnya dan terpenuhi haknya. Hak dan kewajiban terjadi apabila
terdapat keseimbangan dan proporsional keduanya. Adanya tukar
menukar dari manfaat kedua pihak inilah tercipta keseimbangan yang
diharapkan. Kewajiban dari pihak penjual menyerahkan barang
dagangannya sesuai dengan spesifikasi yang ada dan dalam kekuasaannya.
Kewajiban lainnya adalah menanggung nikmat dan kecacatan yang
tersembunyi pada  objek transaksi tersebut.
Pada Bab III telah dipaparkan bahwa latar belakang adanya jual
beli akun followers instagram adalah untuk  kepentingan bisnis dan
publiksitas yang nantinya akan  diperoleh manfaat berupa  duniawi.
Akun followers unreal human adalah followers yang  tidak bisa
memenuhi  aktivitasnya seperti followers pada  umumnya, karena
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followers tersebut hanya  bersifat sementara. Hal  ini tentunya
memberikan dampak yang signifikan terhadap pelaku bisnis, karena
tidak bisa mengambil manfaat dari objek  tersebut. Manfaat dari
adanya followers tersebut adalah untuk adanya aktivitas maupun
interaksi sebagai strategi dalam bisnis. Tentunya ini akan merugikan bagi
pengguna bisnis tersebut  bagi pembeli yang tidak teliti dengan
spesifikasi awal berdasar jumlah followers yang ada dan terlihat saat itu.
Dari pemaparan diatas dari sudut pandang obyek transaksi yang
diperjualbelikan terdapat  ketidakjelasan mengenai kadar, kualitas dari
obyek tersebut karena ada percampuran dalam obyeknya. Walaupun
dalam praktiknya sudah ada kesepakatan di awal namun pada
kenyataannya salah satu pihak ada yang dirugikan dan dari pihak penjual
terkesan memanipulasi dari adanya spesifikasi barang yang dijualnya.
Dalam hadith dijelaskan:7
يِبَأ اَنْـبا ُناَمْثُعَو ٍرْكَب ُوبَأ اَنَـث َّدَح يِبَأ ْنَع ِهَّللا ِدْيَـبُع ْنَع َسِيرْدِإ ُنْبا اَنَـث َّدَح َلاَاق َةَبْيَش
 َرَغْلا ِعْيَـب ْنَع ىَهَـن َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا َّنَأ َةَرْـيَرُه يِبَأ ْنَع ِجَرْعَْلأا ْنَع ِدَانِّزلا ِر
 ِةاَصَحْلاَو ُناَمْثُع َدَاز
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr] dan [Utsman]
dua anak Abu Syaibah?, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
[Ibnu Idris] dari ['Ubaidullah] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari
[Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang
menjual secara ghaghar (transaksi jual beli yang mengandung unsur
ketidakjelasan, penipuan, pertaruhan, dan hal-hal yang merugikan),
sedang Utsman menambahkan dan hashah (transaksi jual beli yang
7 Abu Dawud, ‚Sunan Abu Dawud‛, Hadith no.2932. Kitab: al-Buyu’, Bab: Fi Ba’i al-
Gharar dalam Mausu’ah al-Hadis al-Syarif,.Ahmad ‚Musnad Ahmad‛.Hadith no.893 edisi ke-2
(t.tp: Global Islamic Software Company,1997), 4441.
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dilakukan oleh dua orang tetapi barangnya belum jelas, kemudian untuk
menentukannya salah satu dari mereka melempar hashat (kerikil), maka
barang yang terkena kerikil itulah yang dijual).
Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa barang yang telah tercampur
dan tidak diketahui oleh pembeli  maka erat dengan penipuan, karena
ada pengurangan dari kualitas obyek trasaksi  tersebut dan tidak ada
dalil yang membolehkannya.Jual beli yang  keluar  dari ketentuan
syara’ harus  ditolak atau tidak dianggap, baik dalam muamalat
maupun ibadah.
Dari analisa diatas   ada ketidaksesuaian terhadap syarat terhadap
rukunnya yaitu ma’qud‘a>laih dalam kaidah fiqyah. Jual beli akun
followers instagram tidak memenuhi ma’qud‘a>laih karena ada
ketidakjelasan terhadap kadar maupun kualitas dari barang tersebut, maka
jual beli tersebut menjadi rusak (fasid) atau batal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisa pembahasan skripsi ini,maka dapat
disimpulkan:
1. Analisis mekanisme jual beli followers sosial media instagram
Jual beli followers sosial media instagram merupakan jual beli via
online yang sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh kalangan pengguna sosial
media instagram. Salah satu fitur instagram yang banyak menjadi penilaian
dari tingkat kepercayaan diri seseorang yaitu fitur Followers yang
menjadi penunjang utama untuk menarik penggunanya sebagai strategi dalam
pemasaran produk mereka maupun meningkatkan popularitas seseorang.
Jual beli followers sosial media instagram ini tidak jauh berbeda
dengan jual beli online lainnya yaitu dengan transaksi tanpa bertatap
muka dan dilakukan dengan pihak penjual menawarkan followersnya
melalui sosial media dan pihak pembeli tertarik dan kemudian
membelinya dengan melakukan kesepakatan harga melalui sosial media
karena adanya faktor yang menyebabkan tidak bisanya kedua belah pihak
untuk melakukan transaksi secara langsung. Dilihat dari jumlah
followers yang  mampu menambah popularitas sekaligus ketertarikan
dalam membentuk  kepercayaan terhadap orang lain. Ada 2 metode
dalam melakukan transaksi yaitu transfer pulsa dan bisa juga transfer
lewat rekening (via bank). Dari kedua metode tersebut rentan terhadap
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kecurangan  dan penipuan  kepada pihak pembeli.
Mekanisme yang digambarkan dalam jual beli follower ini adalah
ketika seorang konsumen melakukan pemesanan terhadap sejumlah
follower untuk ditambahkan pada akun yang dimiliki, kemudian
pelayanan baru akan diberikan oleh penyedia jasa jual beli follower
Instagram ketika sudah melakukan pembayaran sejumlah biaya yang
dibebankan terhadap jenis pesanan masing-masing pelanggan sesuai
dengan permintaan. Ketika pelanggan telah menyelesaikan proses
administrasi dan mengkonfirmasikan alamat akun mereka dengan
memberikan username kepada jasa penjual followers untuk
ditambahkan jumlah follower pihak pembeli, dan waktu yang dibutuhkan
untuk pesanannya terpenuhi harus menunggu 1-2 hari sesuai ketentuan
yang ada.
2. Analisis jual beli followers sosial media instagram dilihat dari pandangan
Islam bahwasannya jual beli followers sosial media instagram memiliki 2
hukum yakni:
Pertama, dapat dikatakan tidak sah karena sesuai analisa yang telah
djelaskan pada bab sebelumnya diketahui bahwa praktik jual beli followers
sosial media instagram diatas secara rukun dan syaratnya terdapat
ketidaksesuaian terhadap ma’qud ‘alaih yaitu harus jelas barangnya,
jenis, suci, bermanfaat, dapat diserahkan, dan diketahui oleh kedua pihak.
Dan pada praktiknya obyek transaksi terdapat percampuran  dan salah
satu  pihak tidak mengetahuinya, dari sisi manfaat jual beli follower
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melalui media internet justru lebih banyak mendatangkan kemadaratan
serta rawan terjadinya penipuan dan dalam transaksi ini mengandung
unsur mengambil keuntungan dalam kesempitan yang mengandung tipu
daya (gharar) sehingga mengakibatkan salah satu pihak merugi. Hal
tersebut dapat dilihat dari obyek yang diperjualbelikan tidak sesuai
dengan kesepakatan di awal sehingga terdapat kerugian dari pihak
pembeli mengenai berkurangnya jumlah followers yang dibelinya secara
cepat tanpa diketahui pihak pembeli di awal waktu dan tidak adanya
jaminan atau garansi dari pihak penjual. Maka secara ma’qud ‘alaih tidak
terpenuhi sepenuhnya karena ada kecacatan terhadap obyek
transaksi, maka jual beli tersebut menurut hukum Islam adalah fasid
(rusak) atau batal akad jual belinya.
Kedua, dapat dikatakan sah apabila followers yang dibelinya sesuai
dengan pembelian kesepakatan sampai waktu yang tidak bisa ditentukan
dan adanya kerelaan pihak pembeli apabila mengetahui di awal bahwa
followers yang dibelinya akan berkurang dan tidak sesuai dengan jumlah
followers di awal sehingga terdapat kerelaan dari pihak pembeli dan
membuat pihak pembeli merasa tidak dirugikan. Dan juga pihak pembeli
mengetahui bahwa stock followers yang diperjualbelikan sesuai
permintaan yang bukan dicampur antara followers aktif dengan followers
pasif yang mana tidak menimbulkan kerugian di kemudian hari.
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B. Saran
Dari pemaparan   kesimpulan di atas dapat di berikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi pihak  penjual atau pelaku usaha yang melakukan bisnis ini ataupun
sebagai media pemasaran via Instagram untuk tidak melakukan tindakan
merugikan bagi pembeli, karena berdampak terhadap bisnis kedepannya. Dan
jika akan melakukan jual beli follower, pelajari dan pahami terlebih
dahulu peraturan yang sudah diberikan dari pihak instagram sehingga
tidak menimbulkan pelanggaran yang dapat merugikan pelanggan. Selain
itu gunakan cara yang jujur, bukan hanya untuk mengejar keuntungan
semata.
2. Bagi para pengguna Instagram lebih baik jika menginginkan jumlah
follower bertambah, lakukan dengan cara manual, ikuti terlebih dahulu
orang-orang yang dikenal dan unggah foto atau berikan caption semenarik
mungkin yang dapat dipercaya oleh banyak orang, dan pantas untuk
diikuti banyak orang. Sehingga dengan sendirinya orang-orang akan
mengikutinya. Jika memang harus membeli, pilih kriteria akun yang
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan, bukan dengan cara
melakukan kebohongan sehingga dapat mendapatkan banyak pengikut.
Kenali penjual, lihat testimoni yang dicantumkan dalam situs
jualannya untuk menghindari penipuan. Karena dengan banyaknya
testimoni yang sudah didapatkan penjual tersebut berarti pengguna jasa
orang tersebut sudah banyak dan lebih meyakinkan. Hindari pelanggaran,
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karena ada kententuan instagram yang tidak mengizinkan pembelian
follower dengan indikasi untuk melakukan spam dan dapat lebih bijak
dalam menggunakannya, dan teliti dalam membeli, untuk menghindari
adanya percampuran antara followers aktif dengan followers pasif. Baiknya
mengecek pada aplikasi unfollowers me.
3. Bagi Para Masyarakat pada umumnya dengan penelitian ini dapat
diketahui bahwa jual beli seperti ini dapat dilakukan apabila dengan
ketentuan bahwa penjual memberikan penjelasan kepada pembeli bahwa
pembelian followers aktif dengan pasti berkurang namun pengurangan
harus secara normal sehingga tidak banyak pengurangan kualitas akun
followers kepada pembeli agar tidak merasa dirugikan terlalu banyak. Dan
menjadikan kewajaran dikalangan masyarakat bahwasannya followers
aktif pasti berkurang karena akun tersebut digunakan oleh orang lain dan
bertahan atau tidak tergantung ketertarikan mereka sebagai pengikut aktif.
hal ini bisa dimanfaatkan untuk bisnis online syariah atau bisnis sesuai
ketentuan syariat islam yaitu adanya keterbukaan atau kejujuran dan
keadilan yang saling menguntungkan antara penjual dengan pembeli.
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Lampiran I
PEDOMAN WAWANCARA
A. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Penjual
1. Sejak kapan anda mulai jual beli followers instagram?
2. Ada berapa mekanisme jual beli followers instagram?
3. Bagaimana proses transaksi followers instagram?
4. Bagaimana kriteria followers instagram yang bisa dijual dan adakah
standar harganya?
5. Adakah kendala dalam penjualan followers instagram tersebut?
6. Apakah ada pembeli yang mengeluh dengan followers yang anda jual?
7. Apa faktor anda menjual followers instagram?
8. Berapa banyak stock followers yang Anda miliki dalam menjualkan
followers instagram?
9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengisian follower
pada sebuah akun?
10. Berapa banyak konsumen yang sudah menggunakan jasa anda?
11. Apakah anda memberikan jaminan terhadap para pembeli?
B. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pembeli
1. Sejak kapan anda membeli followers instagram?
2. Darimanakah anda mengetahui informasi penjualan followers instagram?
3. Apa keuntungan dan kerugian anda ketika membeli followers instagram?
4. Apakah anda merasa lebih diuntungkan atau dirugikan dengan followers
instagram yang anda beli?
5. Bagaimana menurut anda mengenai tingkat kejujuran dalam jual beli
followers instagram?
HASIL WAWANCARA
A. Hasil Wawancara dengan Penjual
1. Wawancara dengan Rizal Fajri:
a. Saya jualan followers instagram sudah sejak tahun 2016.
b. Ada 2 : pertama sistem via trasnfer rekening dan kedua sistem
transfer pulsa.
c. Awalnya kita posting di akun jual beli saya dengan unggah
testimoni yang sudah ada. Lalu mencari pembeli, kalau sudah ada
pembelinya dan sudah kesepakatan harga langsung transaksi. Dan
transaksi yang dilakukan transaksi online via whatsapp maupun
line.
d. Jual beli followers instagram memiliki 2 kriteria atau jenis yaitu
followers aktif dan followers pasif. Standar harga followers
instagram tergantung jumlah followers yang dibelinya. Lebih
banyak followers yang dibeli lebih mahal harga yang ditawarkan.
Untuk harga followers pasif 1000f Rp. 40.000 untuk 2000f Rp.
80.000 untuk 3000f Rp. 160.000 dst. Sedangkan harga followers
aktif 1000f Rp. 80.000 dan kelipatannya.
e. Ada, ketika sedang memproses follower dari pembeli follower
tersebut susah masuk dalam beberapa hari dikarenakan instagram
sedang melakukan pembaruan aplikasi sehingga pembeli tidak
dapat melakukan penambahan followers dan dapat dilakukan
kembali setelah instagram selesai memperbarui aplikasi tersebut.
Karena apabila sampai memaksakan hal tersebut pihak instagram
dapat memblokir akun penjual jasa followers.
f. Ada, followers yang dibeli masuknya terlalu lama dan jumlah
followers berkurang secara otomatis.
g. Penjual melakukan bisnis jasa jual beli followers ini karena suka
mengotak-atik komputer sehingga hanya jadi bisnis sampingan.
h. Stock penjual tidak terbatas.
i. Lama waktu untuk melakukan penambahan followers sekitar 1-2
hari.
j. Sudah ada 1000-2000.an pembeli yang menggunakan jasa
followers penjual.
k. Penjual tidak memberikan jaminan apapun kepada pihak pembeli.
2. Wawancara dengan Admin Social Store Indo:
a. Sejak tahun 2017.
b. Hanya ada 1 dengan menggunakan via trasnfer pulsa.
c. Awalnya kita posting di akun jual beli saya dengan unggah
testimoni yang sudah ada. Jika sudah ada pembelinya dan sudah
kesepakatan harga langsung transaksi. Dan transaksi yang
dilakukan transaksi online via whatsapp maupun line.
d. Jual beli followers instagram hanya memiliki 1 kriteria atau jenis
yaitu followers aktif. Standar harga followers instagram tergantung
jumlah followers yang dibelinya. Lebih banyak followers yang
dibeli lebih mahal harga yang ditawarkan. Untuk 500f Rp. 10.000
untuk 1000f Rp. 20.000 untuk 1250f Rp. 25.000 untuk 2000f Rp.
35.000 untuk 3500f Rp. 50.000 dan paling banyak 15000f Rp.
225.000.
e. Ada, ketika sedang memproses follower dari pembeli follower
tersebut susah masuk dalam beberapa hari dikarenakan instagram
sedang melakukan pembaruan aplikasi sehingga pembeli tidak
dapat melakukan penambahan followers dan dapat dilakukan
kembali setelah instagram selesai memperbarui aplikasi tersebut.
Karena apabila sampai memaksakan hal tersebut pihak instagram
dapat memblokir akun penjual jasa followers.
f. Ada, followers yang dibeli masuknya terlalu lama dan jumlah
followers berkurang secara otomatis.
g. Penjual melakukan bisnis jasa jual beli followers ini karena pandai
dalam hal Teknologi Informasi.
h. Stock penjual tidak terbatas.
i. Lama waktu untuk melakukan penambahan followers sekitar 1-2
hari.
j. Sudah ada 1000.an pembeli yang menggunakan jasa followers
penjual.
k. Penjual tidak memberikan jaminan apapun kepada pihak pembeli.
Jika mau jaminan harga 10 kali lipat lebih mahal dengan waktu
lebih lama sekitar 1-2 bulan.
B. Hasil Wawancara dengan Pembeli
1. Wawancara dengan Kusuma Aji :
a. Belum lama, bulan desember 2017.
b. Dari instagram, di iklan komenan akun orang lain.
c. Keuntungan yang saya dapatkan, kepuasan pribadi dan merasa
percaya diri ketika melakukan jual beli di instagram, karena
banyak yang respon. Kerugiannya jumlah followers yang saya
dapatkan berkurang banyak tanpa ada pemberitahuan awal dari
pihak penjual. Yang awalnya naik 1250 sekarang hanya sisa
1000.an dalam waktu 2 hari.
d. Saya merasa sedikit dirugikan karena banyak teman saya yang
memperhatikan penmbahan follower saya secara tiba tiba
kemudian banyak yang mempertanyakan kenapa bisa berkurang
banyak sehingga saya merasa malu.
e. Langsung percaya saja soalnya sudah banyak testimoni yang
ditampilkan namun sedikit kecewa tidak bisa menjamin jumlah
follower sudah hilang. Dan tidak  memberitahukannya dari diawal
transaksi. Sehingga tingkat keterbukaan penjual kepada pembeli
sedikit diragukan.
2. Wawancara dengan Dimas Bagas Pratama:
a. Sejak bulan maret 2018.
b. Kalau informasi saya ketahui ketika teman mengajak
menggunakan jasa jual beli dari sosial media instagram.
c. Keuntungan yang saya dapatkan yaitu merasa percaya diri karena
following dengan follower jumlahnya berbeda jauh. Kerugiannya
jumlah followers yang saya dapatkan berkurang banyak tanpa ada
pemberitahuan di awal dari pihak penjual. Yang awalnya naik
1000 sekarang hanya sisa 900.an dalam waktu 2 hari.
d. Saya merasa sedikit dirugikan tetapi saya tidak memperdulikannya
karena setidaknya semua follower tidak hilang keseluruhan.
e. Langsung percaya saja soalnya teman sudah mencobanya dan
terbukti follower bertambah dengan waktu yang singkat.
Lampiran II
DAFTAR INFORMAN
Daftar Wawancara dengan Penjual
No. Nama Pekerjaan Alamat Paraf
1 Rizal Fajri Dokter Gigi Aceh
2 Social Store Indo Mahasiswa Jakarta
Daftar Wawancara dengan Pembeli
No. Nama Pekerjaan Alamat Paraf
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Mahasiswa Klaten
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Lampiran III
DOKUMENTASI
Proses pemesanan antara penjual dan pembeli
Penjual yang Menawarkan Jasa Jual Beli followers instagram
Bukti penambahan sampai pengurangan followers instagram
Testimony Penjual
Manfaat yang ditawarkan
Nama-Nama Akun Yang Diperjualbelikan Oleh Jasa Followers Instagram
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